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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Strategi Produksi Just In Time (JIT) Pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Home
Industry Jenang Jaket Purwokerto)”. Tanpa adanya pengelolaan yang baik pada
kegiatan produksi maka aktivitas pemasaran dan aktivitas yang lainya akan
terganggu. Hal ini sangat urgen sebab tingkat produksi yang optimal menjadi
salah satu cara guna meningkatkan efisiensi biaya sekaligus meningkatkan
profitabilitas dan keberlangsungan suatu perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah
memaparkan serta menjelaskan pola strategi produksi Just In Time (JIT) serta
penerapan strategi produksi Just /n Time (JIT) di Home Industry Jenang Jaket

Purwokerto.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang menggunakan
metode analisis data deskriptif yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Ditinjau
pula dalam metode analisis SWOT, yaitu metode analisis data yang menunjukkan
bahwa kinerja kebijakan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor eksternal dan
internal yakni faktor kckuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats). Serta dalam analisis perspektif ekonomi
Islam sebagai dasar penentuan kesesuaian dengan syari’at Islam.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun, dapat disimpulkan
bahwa hasil analisis SWOT memunculkan kombinasi strategi yang merupakan
kombinasi faktor eksternal dan faktor internal. Kombinasi strategi tersebut
merumuskan pada optimalisasi strategi produksi Just In Time (JIT), yaitu
pengembangan aspek-aspek manajemen. Seperti; manajemen inventori, divisi
peralatan dan mesin-mesin produksi, serta penetapan manajer pada setiap bagian
manajerial sehingga strategi produksi Just In Time (JIT) nantinya dapat diterapkan
dengan lebih optimal. Produksi maupun strategi produksi Just In Time (JIT) di
Home Industry Jenang Jaket Purwokerto sesuai dengan ketentuan-ketentuan
ekonomi Islam, dicermati dari tujuan berproduksi dalam Islam maupun aspek
aspek berproduksi yang sangat dianjurkan dalam Islam.

Kata kunci: Tingkat Produksi Optimal, Strategi Produksi Just In Time (JIT),
SWOT, Ekonomi Islam, Home Industry Jenang Jaket Purwokerto
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin disusun oleh Tim Puslitbang

Lektur Keagamaan Departemen Agama RI telah direvisi, Jakarta, 2003, dengan

beberapa penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
] alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
(] ba B be
< ta T te
s . . es (dengan titik di
— Sa S atas)
z jim J je
z ha g ha (d%l;%va:ht)mk di
é kha Kh ka dan ha
3 dal D de
3 7a VA zet (dengan titik di atas)
J ra R er
D zak Z zet
a0 sin S es
B syin Sy es dan ye
U Sad S €s (dt‘;i;%il:;;tlk di
L Dad D de (d%:;%va:h t)ltlk di
1, Ta T te (del;lle;lgnk di
1 7a z zet (debgia:h;mk di
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
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& gain G Ge
—a fa F Ef
%) qaf Q Ki
& kaf K Ka
J lam L El
P mim M Em
») nun N En
3 wawu w We
) ha H Ha
c hamzah ' Apostrof
¢ ya Y Ye
2. Yokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah i i
2 Dammah u u

-

- A LI 1
Contoh: J;.e - fa‘ala Jrds — yafa’alu e —sufila
2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:



Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
L Fathah dan ya ai adani
"\ 2 Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: u§ - kaifa ¢ _9& ~ haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan N
Huruf Tanda ama
5.0 fathah dan alif 5 a dan garis di
atau ya atas
Saese kasrah dan ya T i dan garis di
- atas
s dammah dan i u dan garis di
2T wawu atas
Contoh:

iz pa¥. al-gari‘ah

oaSUiasli gl-masdkin

4, Ta Marbutah

orealisdl — al-muflihin

o) -

Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua:

1) Ta marbutah hidup

rama

ta marbutah yang hidup atauw mendapatkan harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

Xi




2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbuftah il ditransliterasikan dengan Aa (h)

contoh:
Jlala Vi da 3) Raudah al-Atfal
o )y giall Abrall al-Madmah al-Munawwarah
41l _ Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid Dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: l-:';_) - rabbana L]i}-‘ — nazzala

. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /U diganti dengan hurof yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti buruf syamsiyyah maupun huref gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:

(J—?{)“ - ar-rajulu

(-E-“ - al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal Jsi akala
Hamzah di tengah ) _,Jih ta’khudziina
Hamzah di akhir & gill an-nau’u

8. Penyusunan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
dapat dipisah perkata dan dapat pula dirangkaikan.

Cotoh:

audl Jo1  : Ditulis ahlussunnah atau ahl al-alsunnah
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BAB I 2

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 2

Pada zaman globalisasi dan dalam era pasar bebas saat ini di mana
situasi pasar yang semakin kompetitif serta penuh dengan ketidakpastian,
setiap perusahaan akan dihadapkan pada persaingan yang ketat. Hal ini yang
mengharuskan perusahaan untuk dapat melakukan aktifitas yang seefektif
dan seefisien mungkin. Sechingga perusahar terscbut dapat meningkatkan
daya saingnya dan kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin dalam
jangka waktu yang lama.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
bagian penting dari perekonomian suatu negara, meskipun dilihat dari skala
ekonominya tidak seberapa namun jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) sangat besar dan dominan serta sumbangan yang diberikan selama
ini baik untuk masyarakat maupun untuk negara. Peran penting tersebut telah
mendorong banyak negara termasuk negara Indonesia untuk terus berupaya
mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

M. Hatta Rajasa mengatakan krisis tahun 1997/1998 maupun tahun
2008/2009 yang lalu menunjukkan bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah

-~ " (UMKM) telah terbukti sebagai usaha kerakyatan yang mandiri dan
mempunyai daya tahen yang kyat dalam menghadapi krisis tersebut serta

merupakan tiang penyerap utama tenaga ketja di Indonesia. Karena itu,



pemberdayaan koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan taraf hidup sebagian
besar rakyat Indenesia.

Kontribusi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap
perekonomian menunjukkan bahwa jumlah pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sebanyak 51,3 juta unit usaha atau 99,91 persen dari
seluruh jumiah pelaku usaha di Indonesia. Jumlah tenaga kerjanya mencapai
90,9 juta pekerja atau sebanding dengan 97,1 persen dari seluruh tenaga kerja
Indonesia. Nilai investasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
mencapai Rp 640,4 triliun atau 52,9 persen dari total investasi. Menghasilkan
devisa sebesar Rp 183,8 triliun atau 20,2% dari jumlah devisa Indonesia.
Pertumbuhan kredit yang disalurkan kepada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sering lebih tinggi dari yang disalurkan ke non-UMKM.
Sampai dengan November 2010 pertumbuhan kredii Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) mencapai 25,1%, lebih tinggi dari non-UMKM yang
hanya 18,9%. Artinya, kontribusi Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) terhadap pertumbuhan ekonomi 2010 tidak dapat diabaikan.’

Selain itu, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga
mempunyai ketahanan terhadap resesi ekonomi global. Maka, pengembangan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) akan meningkatkan ketahanan -

ekonomi Indonesia di era globalisasi sekarang ini. Sasaran akhir dari

! Admin, “Peran dan Tantangan Microfinance Dalam Membangun Bangsa Indonesia

Melalui Kebangkitan Umkm”, Kemeterian Koordinator Bidang Perekonomiaan Republik
Indonesia (Online), 31 Januari 2011, (www.ekon.go.id), diakses pada 2| Maret 2012,



perusahaan adalzh memperoleh laba (keuntungan). disamping pengembangan
usaha dan menjamin kelangsungan hidup perusahaanya. Keberhasilan
perusahaan biasanya diukur dari keberhasilanya dalam mencapai sasaran
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai hal tersebut, ada beberapa cara yang
dilakukan oleh perusahaan, salah satunya adalah memperhatikan efisiensi
biaya.

Efisiensi biaya dapat dicapai dengan menggunakan beberapa metode,
salah satunya adalah dengan cara menentukan tingkat produksi yang optimal.
Tingkat produksi optimal adalah sejumlah produksi tertentu yang dihasilkan
dengan biaya yang minimal sehingga diperoleh keuntungan yang maksimal,
dihubungkan dengan permintaan pasar dan kapasitas produksi yang ada.
Tingkat produksi yang optimal akan dapat dicapai apabila bersamya jumlah
biaya dapat diminimumkan. Tingkat produksi yang terlalu besar akan
menyebabkan biaya penyimpanan perperiode yang besar pula karena biaya
ini bervariasi secara langsung terhadap kuantitas produksi. Sedang biaya
penyimpanan terdiri dari biaya-biaya yang bervariasi secara langsung
terhadap kuantitas produksi dan kuantitas persediaan. Biaya penyimparnan
perperiode akan semakin besar bila kuantitas barang jadi yang diproduksi
makin banyak dan sebaliknya.?

Keadaan ini juga semakin mendomhg dipertanyakannya kemampuan
bersaing perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup masing-

masing perusahaan di tengah situasi sosial yang seperti sekarang ini. Suatu

2 Khotijah, “Penentuan Tingkat Produksi Yang Optimal Pada PT. Karya Bhakti

Marnunggal di Purbalingga”, Skripsi tidak diterbitkan, Purwokerto: Universitas Muhammadiyah
Purwokerto, 2006, him, 1-2,



perusahaan yang mempunyai kemampuan bersaing adalah suatu perusahaan
yang dapat menjalankan operasi perusahaan secara efisien dan efektif.
sehingga pemborosan-pemborosan sumber daya dapat dihindari. Jika
pemborosan sumber daya terjadi akan membawa kerugian dalam perusahaan
yang pada akhimya akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.3

Berbagai macam ragam mengenai suatu sistem produksi yang ada, salah
satu sistem produksi yang berasal dari Jepang dikenal dengan sebutan Sistem
Produksi Tepat Waktu atau Just In Time (JIT). Dalam konsep Just In Time
(JIT), bahan baku dan suku cadang dibeli dan diproduksi sebanyak yang
dibutuhkan pada saat yang tepat pada setiap tahap produksi di perusahaan.
Konsep dasar dari sistem produksi Just In Time (JIT) adalah memproduksi
produk yang diperlukan, pada waktu dibutuhkan oleh pelanggan, dalam
jumlah sesuai kebutuhan pelanggan, pada setiap tahap proses dalam sistem
produksi dengan cara yang paling ekonomis atau paling efisien melaiui
eliminasi pemborosan  (waste elimination) dan perbaikan secara
berkesinambungan {contionous process imprt:owzmen.o.‘).4

Just In Time (JIT) sesungguhnya adalah suatu filosofi yang berfokus
pada usaha-uszha untuk mengurangi inefisiensi atau pemborosan (wasfe)
karena diusahakan biaya operasional dapat dieliminasi seminimal mungkin
dan meﬁuju ke persediaan mendekati nol (zero defect). Dengan filosofi ini,
pelaksanaan aktivitas selalu ditekankan pa‘da -upaya atau usaha pencapaian

hasil yang lebih baik atau selalu terjadi perbaikan yang berkesinambungan

* Ibid
4 Vincent Gaspersz, Production Planning and Imventory Control (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 1998), bim, 23,




atau secara terus-menerus {(continuous improvement). Orientasi pada kualitas
produk dan jasa yang dihasilkan juga menjadi prioritas utama bagi setiap
bagian dalam organisasi untuk memuaskan konsumen atau pemakai produk
atau jasa tersebut.’

Tanpa adanya pengelolaan yang baik pada kegiatan produksi maka
aktivitas pemasaran dan aktivitas yang fainya akan terganggu. Hal ini sangat
urgen karena berkaitan dengan profitabilitas dan keberlangsungan suatu
perusahaan. Berkaitan penjabaran di atas, pada Home Industry Jenang Jaket
yang terletak di Jalan Adipati Mersi No. 68 Purwokerto yang memproduksi
makanan berupa “Jenang Jaket” dengan total asset sekitar Rp. 1.000.000.G00
dengan rata-rata jumlah produksi 300 kg setiap harinya dan menghasilkan
omset sebesar Rp. 5.000.000 per hari S

Terdapat empat jenis produk olahan Home Industry Jenang Jaket yakai
jenang asli ketan, jenang polos, jenang wijen, jenang dengan ancka rasa,
wajik beras ketan, nopia ancka rasa, dan keripik tempe. Untuk produk jenang
dan wajik beras ketan dibandrol dengan harga Rp. 20,000 per kg dan harga
keripik tempe Rp. 10.000 per bungkus (isi 10 dan 20). Selain itu, Home
Industry Jenang Jaket menyediakan berbagai macam produk makanan khas
Banyumas seperti: dodol wajik, lanting aneka rasa, getuk goreng, saie pisang

goreng, sale pisang basah, rempeyek sayur, keripik singkong. Adapun

-

S Setyo Esti Ningrum, “Analisis Implementasi Just In Time Tethadap Peningkatan
Produktivitas Perusahaan X7 (Studi Kasus Pada Perusahaan di Kabupaten Sidoarjo-Jawa Timur),
Skripsi tidak diterbitkan, Jawa Timur: Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”, 2010, him.

21
¢ Daryanti, Pemilik Home Industri Jenang Jaket Purwokerto, Wawancara dan

dokumentasi tanggal 21 Februari 2012




wilayah pemasaran produk Home Indusiry Jenang lJaket masih disekitar
wilayah Banyumas dan telah memiliki wilayah pemasaran pada 20 QOutlet. 7

Dalam aspek produksi, Home Indusiry Jenang Jaket menghadapi
permasalahan dengan harga bahan baku produksi yang cenderung fluktuatif.
Faktor tersebut sangat erat hubunganya dengan pengelolaan persediaan bahan
baku produksi, yaitu dibutuhkan kebijakan yang tepat dalam hal produksi
persediaan bahan baku seoptimal dan seefisien mungkin mengingat daya
tahan jenang jaket yang layak dikonsumsi berkisar 7-10 hari. Serta
permintaan pasar (konsumen) yang tidak pasti pula terhadap produk ontput
jenang jaket pada setiap harinya sehingga menimbulkan jumlah produksi
yang tidak tetap.®

Pada praktiknya, Home Industry Jenang Jaket Purwokerto melakukan
sistem produksi selaras dengan dasar Just In Time (JIT), yakni beidasarkan
jumlah pesanan, jenis produk, waktu yang dibutuhkan pelanggan dari
berbagai permintaan konsumen maupun pesanan dari sejumlah outler

pemasaran Home Industry Jenang Jaket Purwokerto.” Penerapan sirategi
produksi secara maksimal sangatlah diharuskan sehingga diharapkan dapat
mengatasi permasalahan-permasalahan dan kelemahan dari penggunaan
strategi produksi. Selain itu, diharapkan dengan adanya sistem tersebut akan
membantu 'pemsahaan untuk melanjotkan usahanya (going concern),

meningkatkan produktivitas perusahaan, meningkatkan mutu atap kualitas

? thid,
$ tbid
? Ibid,



produk sesuai keinginan dari konsumen atau pelanggan, serta meningkatkan
kemampuaan dan laba perusahaan.

Penelitian ini memandang penting terhadap masalah pengelolaan
produksi pada usaha ini. Sehingga judul dalam penelitian ini adalah “Strategi
Produksi Just In Time (JIT) Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah

(UMKM) Perspektif Ekonomi [slam (Studi Pada Home Industry Jenang Jaket
®

Purwokerto)”.

Penegasan Istilah

Dalam penegasan istilah ini, akan dijelaskan beberapa istilah-istilah
yang digunakan dalam judul penelitian. Hal ini bertujuan agar tidak terdapat
perbedaan penafsiran dalam menginterprestasikan penelitian ini serta dapat
memberikan arah tujuan dan memberikan pengertian kepada para pembaca
mengenai tujuan apa yang hendak di capai dalam penelitian ini.

Istilah-istilah tersebut antara lain adalah:

1. Strategi Produksi Just fn Time (JIT)

Strategi adalah konsep multidimensional yang merangkum semua
kegiatan kritis organisasi, membetikan arah tujuan serta memfasilitasi
berbagai perubahan yang diperlukan sebagai adaptasi terhadap
perkembangan lingkungan. 10 -

Produksi adalah kegiatan manusia uniuk menghasilkan barang dan

jasa yang kemudjan dimanfaatkan oleh konsumen. Dengan kata lain secara

22,

1® 7ulian Yamit, Manajemen Produksi dan Operasi (Yogyakarta: Ekonisia, 1996), him.




teknis produksi adalah proses mentranformasi input menjadi output.'’
Hendra Kusuma menyatakan, Strategi Produksi Just In Time (JIT)
merupakan penentuan setiap tahap proses pembuatan hanya memproduksi
produk yang dibutuhkan saja pada saat tertentu sesuai jumlah yang
dibutulikan."”

Konsep dasar dari Strategi Produksi Just /n Time (JIT) adalah
memproduksi produk yang diperlukan, pada waktu dibutuhkan oleh
pelanggan, dalam jumlah sesvai kebutuhan pelanggan, pada setiap tahap
proses dalam sistem produksi dengan cara yang paling ekonomis atau
paling efisien melalui eliminasi pemborosan (waste elimination) dan
perbaikan terus—menerus (contionous process improvement).® Dalam
penelitian ini, strategi produksi Just In Time yang dimaksud adalah
penerapan strategi produksi Just In Time (JIT) pada Home Industry Jenang
Jaket Purwokerto.

2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan
Menengah. Meskipun tidak ditemukan pengertian yang baku mengenainya
dalam kamus dan ensiklopedia bahasa Ind‘onesia, praktisnya Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) sering kali dihubungkan dengan modal

yang terbatas, yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang dalam

-

melakukan sebuah usaha.

'" Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Istam, Ekonomi Islam (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2008), him. 230.

2 Hendra Kusuma, Manajeren Produksi Perencanaan dan Pengendalian Produksi
(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 231.

* Vincent Gaspersz, Production ... him. 23,



Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, tepatnya
dinyatakan dalam pasal 1, Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM)
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang perorangan
dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagai mana diatur dalam undang-undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri serdiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian, baik tangsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.

¢. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung
dari Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini."

Dari pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),
home industry Jenang Jaket Purwokerto merupakan salah satu jenis
usaha yang termasuk pada kategori Usaha Kecil, hal ini sesuai atau

relevan dengan pengertian Usaha Kecil yang di maksud.

“ Oskar Raja, Kiat Sukses Mendirikan & Mengelola UMKM (Yakarta: LA Press, 2010),
him. 2.
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3. Ekonomi Islam

Menurut M. Umer Chapra ekonomi Islam adalah sebuah
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui
alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam
koridor yang mengacu pada pengajaran lslam tanpa memberikan
kebebasan individu atau tanpa perilaku makro e¢konomi yang
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.'® Pengertian
ekonomi Islam ini menjelaskan adanya sebuah sistem yang mengelola
masalah-masalah perekonomian serta pengalokasian sumber daya yang
terbatas yang didasari ajaran Islam. Dari penalaran ini akan sangat jelah
bahwa produksi merupakan bagian yang termasvk didalamnya

menyangkut distribusi sumber daya yang terbatas.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneclitian ini akar
membahas dua pcrmasalahan, yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, serta tantangan pada pencrapan
strategi produksi Just In Time (JIT) di Home Industry “Jenang Jaket”
Purwokerto?

2. Bagaimana pola penerapan dan pengembangan strategi produksi Just In
Time (JIT) di Home Industry “Jenang Jaket” Purwokerto serta tinjauanya ‘

dalam perspektif Ekonomi Islam?

1> Mustafa Edwin Nasution, Pengenatan Ekskiusif Ekonomi Islam {Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), hlm. 15-17.
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D. Manfaat dan Tujuan Penelitian

1. Manlaat Penelitian

a.

C.

Bagi Akademik, sebagai bahan kajian dan pertimbangan bagi
akademik guna pengembangan studi ekonomi Islam mengenai konsep
produksi dalam suatu perusahaan.

Bagi Praktisi, sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan maupun
praktisi untuk menjalankan konsep produksi yang lebih baik sejalan
meningkatnya persaingan di era globalisasi.

Serta, sebagai konsep strategi terapan guna menanggulangi

permaszlahan dalam pola produksi suatu perusahaan.

2. Tujuan penelitian

a.

Memaparkan serta menjelaskan kekuatan, kelemahan, peluang, serta
tantangan (SWOT) pada penerapan strategi produksi Just In Time (JIT)
di Home Industry Jenang Jaket Purwokerto.

Memaparkan serta menjelaskan pola dan penerapan strategi produksi

Just In Time (JIT) di Home Industry Jenang Jaket Purwokerto serta
tinjauanya dalam perspektif ekonomi Islam.

Serta memberikan kontribusi strategi lanjutan dalam penerapan
produksi Just fn Time (JIT) di Home Industry Jenang Jaket

Purwokerto.
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E. Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini, menggunakan beberapa kajian-kajian teori
yang diperoleh dari berbagai literature yang berkaitan guna mendukung
penelitian dan sebagai landasan dasar dalam penelitian ini. Tiktik Sartika
Partomo dan Rahman Soedjono dalam bukunya FEkonomi Skala
Kecil/Menengah & Koperasi menyatakan bahwa dalam pembangunan
ekonomi di Indonesia Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) selalu
digambarkan sebagai sektor riil yang mempunyai peranan sangat penting,
karena sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan _hidup
dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun modern."®

Peranan usaha kecil tersebut menjadi tagian yang diutamakan dalam
setiap perencanaan tahapan pembangunan yang di kelola cleh Departemen
Perindustriaan dan Perdagangan serta Departemen Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Namun demikian, usaha yang
dilaksanakan masih masih belum memuaskan hasilnya, karena pada
kenyataannya kemajuan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangat
kecil dibandingkan dengan kemajuan yang sudah dicapai usaha besar."’

Pembinaan dan pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) melalui pendekatan secara komprehensif integral yakni dari
berbagai aspek antara lain pasar, -modal, teknologi, manajemen secara
menyeluruh mulai dari proses produksi hingga pemasaran saat ini dirasakan

semakin mendesak dan strategis untuk mengangkat perekonomian rakyat,

6 Tiktik Sartika Partomo dan Rahman Soedjono, Ekonomi Skala Kecil/Menengah &

Kaperasi”(lakarla: Ghalia Indonesia, 2002), him. 20.
Thid
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maka kemandirian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) diharapkan
dapat tercapai di masa mendatang. Dan dengan berkembangnya
perekonomian rakyat diharapkan dapat meningkatkan pendapat masyarakat,
membuka kesempatan kerja, dan memakmurkan masyarakat secara
keseluruhan.'®

Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) dalam aspek produksi, Rustam Efendi dalam buku
Produksi Dalam Islam menyatakan bahwa kajian ekonomi Islam cukup
banyak, namun dari banyak kajian itu, baru sedikit yang membahas masalah
produksi. Dari yang sedikit itupun masih sepotong-potong, sehingga teori-
teori produksi yang dilahirkan menjadi kecil artinya. Teori-teori itu banyak
memfokuskan pada kajian tentang hak kepemilikan dalam Islam, bukan pada
perilaku perusahaan sebagai unit produksi.'”

Dan juga terdapat beberapa masalah yang berkaitan erat dengan
produksi belum disinggung oleh ijtihad atau pemikiran para ulama pada masa
lalu, karena memang tidak merupakan fenomena masyarakat muslim saat itu.
Dan juga belum diurai oleh penulis kontemporer. Salah satunya adalah sains
dan teknologi, apakah sains dan teknologi bertindak sebagai faktor
pendukung atau faktor pokok bagi aspek produksi.?

Sejalan dengan hal tersebut, Zulian Yamit dalam buku Marajemen

Produksi dan Operasi mengungkapken bahwa dalam mengahadapi

1 1bid., hlm, 20.
* Rustam Efendi, Produksi Dalam Isiam (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2003),

him. 2-3.
® 1vid
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perkembangan yang sangat pesat sebagai akibat kemajuan yang dicapai di
bidang teknologi dan komputer, manajer suatu perusahaan dituntut memilih
dan menentukan bentuk teknologi proses produksi yang akan digunakan
sebagai mekanisme dan otomatisasi.”’ Semua itu bertujuan pada pencapaian
kebzrlangsungan suatu perusahaan.

Arti penting pengelofaan produksi juga di ungkapkan oleh Fandy
Tjiptono dan Anastasia Diana dalam buku Total Quality Managerient, proses
produksi berdasarkan prediksi terhadap masa yang akan datang dalam sistem
tradisional memiliki resiko kerugian yang lebih besar karena over produksi
dari pada produksi berdasarkan permintaan sesungguhnya. Berbeda dengan
strategi produksi Just In Time (JIT) yang hanya memproduksi apabila ada
permintaan. Suatu proses yang akan memproduksi apabila diisyaratkan oleh
proses berikutnya. Sebagai akibat pemborosan dapat dihilangkan dalam skala
besar, yaitu berupa perbaikan kualitas dan biaya produksi yang lebih rendah.
Kedua hal tersebut menjadikan perusahaan lebih kompetitif.? Dari sistem
atau pola pengelolaan produkst inilah di harapkan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) khususnya home industry sebagai bagian dari padanya
dapat meningkatkan eksistensinya dan bertahan pada posisi persaingan yang
dicapai melalui aspek-aspek produksinya. |

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan strategi
produisi Just In Time (JIT), penelitian yang dilakukan oleh Budi Purwanto

dengan judul : Analisis Just In Time Method Dalam Pengelolaan Persediaan

2 Zulian Yamit, Mangjemen Produfsi..., him, 116-117.
2 Fandy Tijiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management (TQM) (Yogyakatta:
ANDI OFFSET, 2000), him, 292-293,
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Bahan Baku Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya Pada PT. Asaputex
Nusaniara Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan
persediaan bahan baku persediaan sesuai dengan pengaruhnya terhadap
efisiensi biaya serta akibat di terapkanya metode Just In Time (NIT).®
Penelitian ini hanya mendeskripsikan pola pengelolaan persediaan bahan
baku melalui Just In Time method tetapi belum pada aspek penerapan
produksi secara keseluruhan dan belum pula ditinjau dari sisi perspektif
ekonomi Islam serta lokasi penelitian yang berada pada Perusahaan Terbatas
(PT) bukan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Penelitian yang dilakukan Khotijah dengan judul: Perentuan Tingkat
Produksi Yang Optimal Pada PT. Karya Bakhti Manunggal di Purbalingga.
Pada penclitian ini hanya membahas penentuan tingkat produksi yang
optimal, serta biaya-biaya produksi dan biaya penyimpanan barang jadi yang
optimal.** Pada penelitian ini juga belum dibahas penerapan strategi produksi
Just In Time (JIT), dan belum pula ditinjau dari sisi perspektif ekonomi Islam
serta lokasi penelitian yang berada pada Perusahaan Terbatas (PT) bukan
pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Dari berbagai penelitian di atas, pada penelitian ini mencoba untuk
melengkapi penelitian-penelitian yang ada serta menegaskan deskripsi
strategi produksi Just In Time (JIT), tinjauan pola-poia produksi, serta

analisis strategi produksi Just In Time (JIT) iersebut dari sudut pandang

? Budi Purwanto, “Analisis Just In Time Method Dalam Pengelolaan Persediaan Bahan
Baku Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya Pada PT. Asaputex Nusantara Tegal”, Skripsi Tidak
Diterbitkan, Uriversitas Muhamaddiyah Purwokerto, 2005, him. 5.

 Khotijah, “Penentuan ...,» him. 3.
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SWOT dan ckonomi Islam, sehingga dapat menemukan strategi produksi
Janjutan yang tepat dan strategi bagi pengembangan Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) khusunya di Home Industry Jenang Jaket Purwokerto.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu peneliti mendatangi langsung ke lapangan atau
masyarakat, kelompok, dan lembaga yang menjadi obyek penelitian untuk
mempelajari secara intensif tentany berbagai masalah yang diteliti pada
penelitian ini adalab pada Home Industry Jenang Jaket Purwokerto.”
Sedangkan pendekatan penclitiannya menggunakan metode deskriptif-
kualitatif yaitu metode penelitian untuk menggambarkan, meringkas
berbagai fenomena sosial yang ada di masyarakat, dan berupaya menarik
realitas sosial itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model,
tanda, atau gambaran fenomena tertentu.®

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penclitian merupakan sesuatu yang melekat pada variabel
penelitian dan yang menjadi sentral permasalahan.”’ Subjek penelitian
yaitu Home Industry Jenang Jaket Purwokerto. Sédangkan objek penelitian

inj adalah penerapan strategi produksi Just In Time (JIT) yang diterapkan

25 gumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Yakarta: RajaGrafindo Persada, 1994),
him, 22-23.

2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
{hmu Sosial Lainnya, Cet. 3 (Jakarta: Kencana, 2009), him. 68,

27 guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 88.
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di Home Industry Jenang Jaket Purwokerto. Seclain itu, juga diteliti
mengenai kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam strategi
produksi tersebut.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data, yakni Data Primen
dan Data Sekunder. Adapun cata primer adalah data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.?®

Dalam hal ini data primcr atau data utama bersumber dari:

1) Home Industry Jenang Jaket Purwokerto selaku perusshaan yang
menjalankan pola-pola produksi, sejalan dengan pola produksi Just
In Time (JIT) yang dimaksud dalam penelitian ini.

2) Para karyawan Home Industry Jenmang Jaket Purwokerto juga
merupakan sumber data primer dalam penelitian ini, sebab karyawan
pada Home Industry Jenang Jaket Purwokerto menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari pengelolaan produksi. Hal ini dimaksud guna
mengoptimalkan dan mempertajam analisis data dalam penelitian
ini. |

b. Data Sekunder
Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data-data

yang berasal dari buku-buku, jumal, penelitian yang terkait dengan

28 Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.
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tema, seria internet; mengenai pola produksi Just In Time (JIT) pada
Home Industry Jenang Jaket Purwokerto. Sebab, data sekunder adalah
data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh penyusun
dari subjek pene!itiannya.29

4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa metode observasi,
salah satu metode observasi adalah metode observasi tidak berstruktur.
Observasi tidak berstruktur dimaksud, adalah observasi yang dilakukan
tanpa menggunakan guide observasi. Dengan demikian, pada observasi
ini pengamat harus mampu secara pribadi mengembangkan daya
pengamatannya dalam mengamati suatu objek.*

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek. Metode observasi ini digunakan penyusun
untuk melihat seperti apa pola produksi Just In Time (JIT) di Home
Industry Jenang Jaket Purwokerto khususnya dalam perspektif ekonomi
Islam, dan bagaimanakah penerapan strategi produksi Just In Time (JIT)
di Home Industry Jenang Jaket Purwokerto.

b. Wawancara

Wawaiicara mendalam secara umum adalah proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil

2 1bid, him. 91.
3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan

Jimu Sostal Lainnya, Cet. 3 (Jakarta: Kencana, 2009), him. 166.
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bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara.”. Sedangkan metode interview merupakan pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab scpihak yang dilakukan secara sistematik
dan berlandaskan dengan tujuan penyelidikan.”

Dalam penggunaan metode ini, interview akan dilaksanakan
secara bebas apa yang diinginkan oleh interview kepada interviewer,
tetapi mengarahkan dalam pembicaraannya. Dalam penelitian ini
mcnggunakan metode ini agar dalam wawancara lebih mudah dan
komunikatif. Teiapi hal yang menjadi sasaran atau tujuan tetap harus
terkontrol sehingga data-data yang diperoleh akan terjamin validitas
maupun keakuratannya. Adapun keterkaitanya dengan interview guide,
interview guide pada penelitian ini akan terfokus pada beberapa bagian
yakni:

1) Deskripsi Lokasi Penelitian
Pendeskripsian lokasi Penelitian meliputi data seputar sejarah
pendirian perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi
perusahaan serta data-data lain yang dapat menggambarkan deskripsi
lokasi penelitian. Pada bagian ini data akan diperoleh dari hasil

wawancara bersama pihak atau pemilik perusahaan.

! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. ..., him. 108.
%2 Sutrisno Hadi, Mefodologi Research Il (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 136.



20

2) Pola Produksi Pada Home Industry Jenang Jaket Purwokerto
Pada bagian ini, peneliti akan mencari informasi mengenai
penerapan pola produksi maupun strategi produksi Just In Time (JIT)
yang diterapkan pada Home Industry Jenang Jaket Purwokerto.
Adapun wawancara guna memperoleh informast ini akan dilakukan
bersama pihak atau pemilik perusahaan, seluruh karyawan dan para

pemasok.

Melalui wawancara langsung sesuai guide interview, akan didapat
data-data primer yang dibutuhkan. Dengan metode i, akan dapat
mengetahui secara detail bagaimana penerapan maupun pengelolaan
pola produksi Just In Time (JIT) di Home Industry Jenang Jaket
Purwokerto.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dipercleh
melalui dokumen-dokumen.** Pada penelitian ini, dipilih jenis dokumen
resmi, yaitu dokumen yang berupa imemo, pengumuman, intruksi,
aturan lembaga, hingga berita mengenai lembaga.** Dokumen-dokumen
tersebut antara lain: dokumen sejarah singkat Home Indusiry Jenang
Jaket Purwokerto; visi, misi, dan tujuan Home Industry Jenang Jaket
Purwokerto, struktur organisasi, serta jenis dan proses péngciolaan

produksi di Home Industry Jenang Jaket Purwokerio.

3 Husaini Usman dan Pumomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:

Bumi Aksara, 2006), him. 73.
34 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., him. 121-123,
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5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, menggunakan beberapa metode penelitian,

antara lain:

a. Metode Kualitatif Deskriptif

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu
metode yang digunakan untuk menganalisis data-data yang bersifat
kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-
pisah menurut katagori untuk memperoleh kesimpulan.’® Metode ini
digunakan untuk menganalisis data yang berupa pernyataan-pernyataan,
keterangan yang bukan berupa angka. Yakni pada penerapan produksti
Just In Time (JIT) di Home Industry Jenang Jaket Purwokerto, serta
memaparkan pula mengenai pola-pola pengelolaan produksi jenang

jaket di Home Industry Jenang Jaket Purwokerto.

. Metode Analisis SWOT

Metode Analisis SWOT merupakan metode analisis data yang
menunjukkan bahwa kinerja kebijakan dapat ditentukan oleh kombinasi
fakior eksternal dan internal yakni faktor kekuatan (strengths),
kelemahan (weakness), peluang (oppprtunities), dan auncaman
(threats).®

Dari berbagai komﬁcmen yang ada pada metode analisa SWOT,
akan dapat diidentifikasi berbagai faktor secara sistematis ~uatuk

merumuskan strategi perusahaan analisa ini didasarkan pada logika

3% Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta:
Rineka Csigta, 1998}, him, 245.

Sondang P, Siagian, Manajemen Strategik (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 172.
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yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths). keiemahan
(weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats).”’ Sehingga
dapat ditentukan langkah kinerja kebijakan suatu perusahaan dalam
penelitian ini yakni pada penerapan pola produksi Just In Time (JIT) di
Home Industry Jenang Jaket Purwokerto, serta strategi produksi Just In
Time (JIT) yang digunakan dalam menanggulangi problematika suatu

pola produksi. Berikut adalah tabel langkah penentuan Kinerja

kebijakan metode analisa SWOT:

Internal STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)
Tentukan faktor-faktor | Tentukan faktor-
Eksternal kekuatan internal faktor kekuatan
internal
OPPORTUNITIES (O) | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi
Tentukan faktor-faktor | menggunakan kekuaian | yang meminimalkan
kekuatan eksternal untuk  memanfaatkan | kelemahan  untuk
peluang memanfaatkan
peluang
THREATS () Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi
Tentukan faktor-faktor | menggunakan kekuatan | yang meminimalkan
kekuatan eksternal untuk mengatasi semua | kelemahan dan
ancaman menghindaii  semua
ancaman

Tabel 1.1 Diagram Matrik SWOT>®

Tabel Diagram Matrik SWOT di atas, menunjukan tiga langkah
dalam penentuan kinetja kebijakan metode analisa SWOT, yakni tahap

evaluasi data internal dan cksternal perusahaan, tabap pembuatan

3 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 1997), hal. 18.
3 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 1997), hal. 31.
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matriks SWOT serta tahap pengambilan keputusan.”” Melalui metode
ini, akan menghasilkan strategi lanjutan sebagai bentuk pengembangan

strategi produksi Just fn Time (JIT) di Home Industry Jenang Jaket

Purwokerto.

G. Sistematika Penulisan

Perumusan Sistematika penulisan penelitian ini dimaksudkan guna
memberikan gambaran yang jelas mengenai materi pembahasan dalam
penelitian, sehingga dapat memudahkan pembaca untuk mengetahui maksud
dilakukannya penelitian ini. Adapun sistematika dalam penelitian ini akan
terbagi menjadi lima bab yaitu:

BAB 1, Pendahuluan, Dalam bab ini mengemukakan mengenai latar
belakang masalah, telaah pustaka, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta tempat dan waktu penclitian

dilaksanakan.
BAB 11, Tinjauan Umum mengenai Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM), strategi produksi Just In Time (JIT) dan teori produksi dalam
Islam. Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang UMKM secara umum
mengenai definisi, ruang lingkup, karakteristik den peranannya dalam |
perekonomian. Selanjutnya akan dipaparkan mengenai pola-pola dalam
~ stiategi produksi khususnya strategi Just In Time (JIT). Kemudian akan

dijelaskan pula teori manajemen produksi dan produksi dalam Islam.

* Ibid, him. 203.
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BAB IlI. Gambaran Umum Home Industry Jenang Jaket Purwokerto.
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai sejarah berdiri perusahaan, profil
perusahaan, letak geografis serta aktivitas pola produksi perusahaan.

BAB IV, Analisis strategi produksi Just In Time (JIT) di Home Industry
Jenang Jaket Purwokerto. Dalam bab ini akan disajikan mengenai kekuatan,
kelemahan, peluang, serta tantangan (SWOT) pada penerapan strategi
produksi Just In Time (JIT) di Home Industry “Jenang Jaket” Purwokerto.
Kemudian akan dipaparkan pola manajemen produksi dan pengembangan
strategi produksi Just In Time (JIT) di Home Industry “Jenang Jaket”
Purwokerto serta tinjavanya dalam perspektif produksi Islam. Dari hasil
analisa terssbut, dapat diketahui strategi produksi yang baik, khususnya
mengenai pola strategi produksi Just In Time (JIT).

BAB V, Penutup. Dalam bab penutup ini akan menyajikan beberapa
kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang diteliti serta kata
penutup sebagai akhir pembahasan.

Pada bagian akhir penelitian ini akan dicantumkan daftar pustaka yang
menjadi referensi dalam penyusunan, beserta lampiran-lampiran yang

mendukung, serta dafiar riwayat hidup penyusun.



BAB II

TINJAUAN UMUM MENGENAI USAHA MIKRO, KECIL DAN
MENENGAH (UMKM), STRATEGI PRODUKSI JUST IN TIME (JIT)

SERTA TEORI PRODUKSI DALAM ISLAM

A. Tinjauan Umum Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam
Perekenomian Indonesia
1. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak
ditemukan pengertian yang baku mengenainya dalam kamus dan
ensiklopedia bahasa Indonesia, praktisnya Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sering kali dihubungkan dengan modal yang terbatas,

yang dimiliki sescoiang atau sekelompok orang dalam melakukan sebuah

usaha.'®

Dalam konsep Inpres UMKM, yang dimaksud Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM):

“Kegiatan ekonomi dengan kriteria memiliki asset Rp. 50 milyar,-
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau omset sebesar

Rp. 250 milyar,-""

Adapun pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut Bank Indonesia (BI):

“Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah perusahaan
atau industri dengan karakteristik berupa: (a) modalnya kurang dari
Rp. 20 juta, (b) unwk satu putaran dari usahanya hanya

% Oskar Raja, Kiat Sukses..., hlm. 1.
4 panji Anoraga dan Djoko Sudantoko, Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha Kecil

{Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 245.

25
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membutuhkan dana Rp. 5 juta. (¢) memiliki aset maksimum Rp. 600
juta di I2uar tanah dan bangunan: dan (d) omzet tahunan < Rp 1
miliar.™ '

Sedang dalam Departemen (Sekarang Kantor Menteri Negara)
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UU No. 9 Tahun 1995):

“Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan
ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional, dengan
kekayaan bersih RP 50 juta - Rp. 200 Juta (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha) dan omzet tahurnan < Rp | miliar; dalam
UU UMKM/ 2008 dengan kekayaan bersih Rp 50 juta-Rp 500 juta
dan penjualan bersih tahunan Rp 300 juta-Rp 2,5 miliar.”*

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, tepatnya
dinyatakan dalam pasal 1, definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang
perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria Usaha Mikro sebagai mana diatur dalam undang-undang
ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atav badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atav menjadi bagian, baik langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar
yang memenuhi kriferia Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang ini.

¢. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
_kekayaan bersih atau hasinenjualan tahunan sebagaimnana diatur
dalam undang-undang ini.

-

42 Nunung Nurhayati, “Analisis Kelayakan Dan Sirgtegi Pengembangan Usaha Induseri
Kecil Tahu di Kabupaten Kuningan Jawa Barat”, Tesis Tidak Diterbitkan, Jowa Barat: Institut
Pertanian Bagor, 2011, him. 4.

2 Ibid , lim.4.

4 Oskar Raja, Kiat Sukses..., him. 2.
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Dari berbagai pengertian di atas, definisi Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) terlihat bervariasi dan berbeda serta telah disebutkan
pula bahwa definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) belum
mempunyai standar yang baku. Hal tersebut disebabkan karcna setiap
pendapat mempunyai tinjauan yang berbeda dalam memberikan definisi
tentang Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM). Namun dengan
adanya perbedaan pendapat tersebut, maka setiap definisi dapat saling
melengkapi antara pendapat satu dengan yang lainnya, dan apabila
dipadukan maka akan menghasilkan definisi yang lebih sempurna.

Muchtar Dwi Satri mengungkapkan bahwa:

«Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan
usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan
pelayanan ekonomi secara fuas kepada masyarakat, dan dapat
berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam
mewujudkan stabilitas nasional”™*

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menurut Muchtar Dwi
Satri, bahwasanya bila dicermati Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu pilar utama ekonomi nasional yang harus
memperoleh  kesempatan utama, dukungan, perlindungan  dan
pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas

kepada usaha ekonomi rakyat, seperti halnya pada aktifitas industri

-

45 puchtar - Dwi Satria, “RPP tentang Pelaksariaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Meneng »  Kementerian Hukwm Dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal Peraturan Perundangan-Urdangan Dan
Informasi Hukum (Onling), 31 Agustus 2012, (www.djpp.depkumbam.go.id), diakses pada 7

Oktober 2012.



28

rumahan dan kelompok usaha bersama dengan tidak mengabaikan peranan

Usaha Besar dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

_Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Dalam
Perekonomian Indonesia
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam suatu negara,
memiliki peranan yang penting. Bukan saja di Indonesia, tetapi kenyataan
menunjukkan bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
mempuny_ai peranan strategis di negara-negara lain juga. Indikasi yang
menunjukkan peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) itu
dapat dilihat dari kontribusinya terhadap PDB, eksport non migas,
penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
yang cukup berarti. Tidak dapat disangkal bahwa pengusaha kecil, yang
merupakan bagian terbesar dari pelaku bisnis di Indonesia mempunyai
peranan yang penting dan strategi pembangunan struktur perekonomiaan
nasional. Sehingga berbagai upaya pemberdayaan perlu terus dilakukan
baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.*®
Data BPS dan Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan
usaha skala kecil di Indonesia sekitar 99%. Pertumbuhan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah {UMKM) ini cukup bagus dari tahun ke tahun.
Pemerintah pun serius dan memberikan perhatiaan pada usaha ini.

Alasanya, usaha kecil ini menjadi tulang punggung penyedia tenaga kerja.

4 Panji Anoraga dan Djoko Sudatitoko, Koperasi, Kewirausahaan..., him. 244.
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mampu menjadi dinamisator
dan stabilisator perekonomian di Indonesia."’

Sebagai Negara berkembang, Indonesia  sangat  penting
memperhatikan Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM), Sebab,
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai kinerja lebih
baik dalam tenaga kerja yang produktif, meningkatkan produktifitas
tinggi, dan mampu hidup di sela-sela usaha besar. Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) mampu menopang usaha besar, seperti menyediakan
bahan mentah, suku cadang dan bahan pendukung Iainya.43

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga mampu menjadi
ujung tombak bagi usaha besar dalam menyalurkan dan menjual produk
dari usaha besar kepada konsumen. Kedudukan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) ini semakn mantap. Selain mampu menyerap
tenaga kerja cukup banyak, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
i bersifat lincah sehingga mampu bertahan terhadap kondisi yang tidak
menguntungkan, seperti terjadinya krisis global. Umumnya Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki strategi dengan membuat

produk unik dan khusus sehingga tidak bersaing dengan produk dari

usaha besar.*

47 Gatat Susants dan Azrin Samsuddin, Cara Mudah Mendirikan Dan Mengelola UMKM
(Jakarta: Raih Asa Sukses, 2009), him. 3-6.

8 Ibid,, him. 5-6.

*? Ibid, him. 5-6.
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3. Ruang Lingkup dan Karakteristik Usaha Mikro Kecil Mcenengah

(UMKM)

Ruang lingkup Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) meliputi
sektor manufaktur, agroindustri, dan industri kreatif. Ketiganya merupakan
upaya pengembangan kompentenst inti daerah dalam rangka
meningkatkan kemampuan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
yang berjalan dan melahirkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
baru berbasis teknologi.™

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu
kegjatan ekonomi yang memiliki basis dari kalangan masyarakat dengan
keterjangkavan modal yang minim. Berdasarkan total asset, total
penjualan, dan status usaha, Kementerian Koperasi dan Usaha Kecii dan
Menengah, mengelompokkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
menjadi tiga kelompok sebagai berikut:*’

a. Usaha mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskla kecil dan bersifat
tradisional dan informal, dalam arti belum tercatat dan berbadan
hukum. Hasil penjualan bisnis tersebut paling banyak Rp. 100.000.000.

b. Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memenuhi kriteria
sebagat E‘Jerikut:

1) Usaha yang n;emiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.

200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tem]jat‘uSaha,

5% Oskar Raja, Kiat Sukses..., Him. 13.
5! Gatut Susanta dan Azrin Samsuddin, Cara Mudah..., him. 14-15.
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2) Usaha yang memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp
1.000.000.000.

3) Usaha yang berdiri sendiri, bukan perusahaan atau cabang yang
dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik secara langsung dengan usaha
menengah atau skala besar.

4) Berbentuk usaha yang dimiliki orang perorang, badan usaha yang
tidak berbadan hokum, termasuk loperasi.

¢. Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memenuhi
kriteria sebagai berikut.

1) Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih besar Rp. 200.000.000
sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000, tidak termasuk
tanah dan bangunan usaha,

2) Usaha yang berdiri sendiri, bukan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik secara
langsung dengan usaha menengah atau skala besar.

3) Berbentuk usahd yang dimiliki orang perorang, badan usaha yang
tidak berbadan hukum, termasuk koperasi.

Berdasarkan skala usahanya Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dapat dikelonmipokkan menjadi dua, yaitu skala rumahan dan
skala toko. Serta berdasarkan jenis usahanya Usdha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) ‘terdapat tiga jenis usaha, yaitu produksi,
perdagangan, dan jasa.”

52 Ihid, him. 16.
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B. Strategi Produksi Just In Time (JIT)

1. Filosofi dan Pengertian Just In Time (JIT}

Just In Time (JIT) merupakan (ilosofi pemanufakturan yang
memiliki implikasi penting dalam manajemen biaya. lde dasar Just In
Time (JIT) sangat sederhana, yaitu berproduksi hanya apabila ada
permintaan {pulf systenn) atau dengan kata lain hanya memproduksi
sesuatu yang diminta, pada saat diminta, dan hanya sebesar kuantitas yang
diminta.”

Dalam sistem pemanufakiuran secara tradisional mengatur skedul
produksinya berdasarkan pada peramalan kebutuhan di masa yang akan
datang. Produksi berdasarkan prediksi terhadap masa yang akan datang
dalam sistem tradisional memiliki resiko kerugian yang lebih besar karena
over produksi dari pada produksi berdasarkan permintaan sesungguhnya.
Pada strategi produksi Just In Time (JIT) yang hanya akan memproduksi
apabila ada permintaan. Suatu proses produksi yang hanya akan
memproduksi apabila diisyaratkan oleh proses berikutnya. Sebagai
akibatnya pemborosan dapat dihilangkan dalam skala besar, yaitu berupa
perbaikan kualitas dan biaya produksi yang lebih rendah. Kedua hal
tersebut menjadikan perusahaan lebih kompetitif.>*

Senada dengan filosofi Just In Time (JIT), Zulian Yamit

- mendeskripsikan pula mengenai definisi Just In Time (JIT) yakni:

53 Fandy Tiptono dan Anastasia Diana, Total Quality..., him. 292.
34 bid, him. 292.
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“Just In Time (JIT) adalah usaha-usaha untuk meniadakan
pemborosan dalam segala bidang produksi dan sebagainya sehingga
dapat menghasilkan dan mengirimkan produk jadi tepat waktu untuk
dijual.”™

Jay Heizer dan Barry Render mengungkapkan Just In Time (JIT)

sebagai:

“Suatu pendekatan berkelanjutan dan penyelesaian masalah secara
paksa yang berfokus pada keluaran dan pengurangan penggunaan
persediaan.””®

Disebutkan pula definisi Just In Time (JIT) yang selaras menurut

Hendra Kusuma, yakni:

“Just In Time (JIT) adalah proses menghilangkan hal-hal yang tidak
berguna, terutama yang berhubungan dengan persediaan dan
kelebihan produksi, serta pendayagunaan pekerja secara penuh,
terutama dalam hal peningkatan mutu, produktivitas dan moral

ki clj. a 157

Sejalan dengan maksud pengertian sebelumnya menurut
Ensiklopedia Wikipedia:

“Just In Time (JIT) adalah strategi pengaturan sediaan yang

menerapkan konsep untuk meningkatkan rasio laba terhadap

investasi dari sebuah usaha bisnis dengan mengurangi scdiaan dan
biaya-biaya yang terkait denganya.”8

Berbeda dengan beberapa pengertian diatas Pangestu Subagyo
mendefinisikan Just In Time (JIT) sebagai:
“Just In Time (JIT) adalah cara produksi yang menentukan

jumlahnya hanya berdasarkan atas jumlah barang yang benar-benar
akan dijual atau diperlukan, diproduksi pada setiap bagian secara

%5 Zulisn Yamit, Manajemen..., him. 300.

36 Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen Operasi 2, Bd. 9 (Jakarta: Salemba Empat,
2010), him. 314.

3" Hendra Kusuma, Manajemen..., him. 231.

%8 Murdifin Haming & Mahfird Nurnajamuddin, Mangjemen..., him, 278.



tepat waktu sesuai dengan I\ebuluhan demikian juga pembelian dan
pemesanan masukan produksinya.™

Dan menurut Vincent Gasper Just In Time (11T) adalah:
“Memproduksi produk yang diperlukan, pada waktu dibutuhkan oleh
pelanggan, dalam jumlah yang scsuai kebutuban pelanggan, pada
tingkat kualitas yang prima, dari setiap tahap proses dalam sistemn
produksi, dengan cara yang paling ekonomis atau efisien melalui
eliminasi pemborosan dan perbaikan proses terus menerus. 80
Dari filosofi Just In Time (JIT} maupun berbagai pengertian Just In
Time (JIT) dapat ditarik suatu kesimpulan bahwasanya strategi produksi
Just In Time (JIT) merupakan suatu peningkatan kemampuan secara terus

menerus untuk merespon perubahan dengan meminimisasi pemborosan

yang berhubungan dengan petsediaan dan kelebihan produksi.

2. Perbedaan Just In Time Production System dan Tradisional Production
System

Pemanufakturan secara tradisional selalu memiliki sediaan, baik

berupa sediaan barang baku, barang dalam proses, maupun barang jadi.

Sebelum diproses perusahaan memiliki sediaan bahan baku di gudang.

Setelah diproses, produk disimpan di dalam gudang sampai ada pembeli.

- Alasan diperlukanya sediaan adalah untuk memenuhi permintaan

pelanggan, menghindari masalah apabila terjadi penghentian atau

kerusakan fasilitas pemanufakturan, memanfaatkan potongan tunai dan_

*? Pangestu Subagyo, Manajemen Operasi, Ed. 1 (Yogyakarta: BPFE Yokyakarta, 2000),
hlm. 183.
% Vincent Gaspersz, Production Planning and Irventory Control (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 1998), him. 23.
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rabat (potongan pembelian), mengantisipasi kenaikan harga di masa yang
akan datang.'f'l

Dengan demikian pada pemanufakturan tradisional tersebut terdapat
panganggaran terhadap tingkat kerusakan (defect) tertentu dan umpan
balik yang berkaitan dengan barang yang rusak tersebut disajikan hanya
pada akhir periode produksi. Masalah yang timbul adalah diperlukanya
investasi yang cukup besar untuk menyediakan tempat guna menyimpan
sediaan yang diperlukannya, tenaga untuk menjaga barang yang disimpan.
Menimbulkan masalah yang lain, yaitu adanya barang yang rusak, hilang,
maupun usang akibat kelebihan produksi. Sistem pemanufakturan
tradisional menghasilkan pemborosan pada setiap tahap, pemborosan itu
meliputi: Over produksi, waktu yang ditunggu terlalu lama, pemborosan
dalam transpotasi urit, pemborosan dalam pemrosesan, sediaan yang tidak
perlu, gerakan yang tidak perlu, memproduksi barang rusak atau cacat.%?

Sedang konsep produksi Just Jn Time (JIT) kegiatan produksi tidak
dilakukan berdasarkan peramalan pasar, akan tetapi berdasar permintaan
yang datang dari pelanggan. Pemanufakturan Just In Time (JIT)} hanya
memproduksi pada saat dan sebesar kuantitas yang diperlukan pelanggan,
proses produksi dipicu oleh .pcrmintaan pelanggan, sehingga suatu

pr(;duksi hanya memproduksi apabila dipicu oleh proses selanjutnya.

-

5! Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality..., him, 296.
2 bid., him. 297,
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Bahan baku datang tepat pada saat akan diproses sehingga jumlah scdiaan
tidak material atau nol.”

Tujuan utama dari sistem produksi Just In Time (JIT) adalah
mengurangi ongkos dan meningkatkan produksitivitas total industri
keseluruhan melalui menghilangkan pemborosan (waste) secara terus
menerus. Segala sesuatu baik material, mesin dan peralatan, sumber daya
manusia, modal informasi, manajerial, proses, dan lain-lzin yang tidak
memberikan nilai tambah pada pabrik disebut pemborosan (waste). Nilai
tambah produk diperoleh hanya melalui aktivitas aktval yang dilakukan
langsung pada produk, dan tidak melalui: pemindahan, penyimpanan,
penghitungan, dan penyortiran produk.> Berikut sistematis strategi

produksi Just In Time (JIT):

STRATEGI PRODUKSI JUST N TIME (JIT)

¥ ¥
Reduksi Biaya . Meningkatkan Arus Perputaran Modal
i
1 * }
Menghilangkan Pemborosan (Waste)
_i_
r Menciptakan Aliran Produksi Berkesinambungan
Sistem Produksi JIT - Sistem Autoromous
T 4 ¥
Metode Produksi Aliran Informasi ¥ v
¥ i 2 Kontrol Melalui Peralatan
v" Inventort Minimum Menggunakan Kerjasama Otomatis
v Waktu Setup Pendek kanban (kartu)
v' Pekerja Multifungsional atau alat-alat lain

v Siklus Waktu Pendek

Gambar 2.1, Sistem Produksi Just In Time (JIT)*®

& Ibid, hlm. 296.

* Vincent Gaspersz, Produciion..., him. 38.

5 Ibid, him. 39,
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Pada dasarnya pemborosan didiefinisikan sebagai segala aktivitas
yang tidak mempunyai atau memberikan nilai tambah, Dalam sistem
produksi paling sedikit dikenal ada tujuh sumber pemborosan; pemborosan
karena kelebihan produksi dari permintaan konsumen (pasar), pemborosan
karena waktu menunggu, pemborosan karena transportasi dalam pabrik,
pemborosan karena inventori, pemborosan karena pergerakan (motion),
pemborosan karena pembuatan produk cacat, dan pemborosan karena
proses produksi itu sendiri tidak efektif dan efisien (apabila produk it
tidak seharusnya dibuat atau diproses itu tidak seharusnya di gunakan).%

Waktu yang dibutubkan svatu produk untuk melewati semua proéés
produksi disebut {{roughout time). Troughout Time terdiri ataas empat
komponen waktu yang terbagi dalam dua jenis kegiatan, yaitu kegiatan
penambahan nilai (value added activities) dan kegiatan bukan penambahan

nilai (non value added activities), seperti ditunjukkan dalam gambar

berikut ini:
Kegiatan Penambahan Kegiatan Bukan Penambahan
Nilai Nilai
¥ 4 Y
Troughout | | Waktu | wake | [ wak |, [ Wak
Time " | Proses l Inspekst Pindah Tunggu

Gambar 2.2. Unsur Waktu yang membentuk Troughout TimeS

% Vincent Gaspersz, Manajemen..., him. 181.
$7 Zutian Yamit, Manajemen..., him. 300.
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Proses produksi yang ideal akan menghasilkan Troughout time yang
sama' dengan waktu proses produksi yang merupakan kegiatan
penambahan nilai. Pendekatan Just In Iime (JIT) terhadap pembelian
bahan menyangkut pengurangan jumlah supplier dan peningkatan kualitas,
baik kualitas bahan maupun kualitas fungsi pembelian. Tujuanya adalah
untuk memindahkan bahan secara langsung dari para supplier ke pabrik
tanpa atau dengan sedikit mungkin inspeksi dan menghilangkan
penyimpanan bahan kecuali penyimpanan dalam waktu yang singkat
dalam pabrik. Idealnya adalah terdapat satu supplier untuk setiap bahan,
meskipun dalam prakteknya disediakan supplier lain sebagai cadangan.
Pemilihan dan pengawasan supplier membutuhkan sistem penilian kinerja
supplier yang memberikan peringkat objektif mengenai ketepatan wakt,

kualitas bahan, dan daya saing harga dari setiap suplier.®®

. Sasaran Implementasi Just In Time Production System

Edward Browne menyebutkan beberapa sasaran yang akan dicapai
dari implementasi Just In Time Production System yakni: “zero defects
(meniadakan produk cacat), zero sef up time (meniadakan wktu persiapan),
zero inventories (meniadakan persediaan), zero handling (meniadakan
penanganan bahan), zero breakdown (meniadakan kerusakan mesin), zero

lead time (meniadakan waktu tunggu), zero queues (meniadakan antrian),

%% /bid, him. 301,
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zero schedule interruptions (meniadakan gangguan pada jadwal produksi)

and lot size of one (ukuran lot adalah satu).”

Penjelasan hal tersebut diungkapkan oleh Fandy Tjiptono dan

Anastasia Diana, sasaran implementasi Just /n Time (JIT) pada dasarnya

terdiri dari:”

a) Sediaan (bahan baku)

Dalam proses manufaktur, terdapat tiga macam sediaan, yaitu
sediaan bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Dampak
Just In Time (JIT) terhadap sediaan bahan baku dalam proses, dan

barang jadi dapat dilikat pada gambar:

METODE PENGURANGAN SEDIAAN
Bahan Baku Barang Dalam Proses Barang Jadi
e Lebih sedikit | ® Berbaikan konfigurasi { ¢ Demand pull
pemasok pabrik e Pengurangan
o Penyerahan lebih | ® Fleksibilitas karyawan cycle time
sering ¢ Peningkatan kualitas ¢ Peningkatan
¢ Order lebih kecil e Waktu setup yang fleksibilitas
« Kontrak jangka lebih singkat produksi
panjang
s Inspeksi pemasok

Gambar 2.3. Metode Pengurangan Sediaan’’

Pembelian dan persediaan bahan baku dipengaruhi oleh hubungan
antara pembeli dan pemasok. Kontrak jangka panjang dengan pemasck
dianjurkan dalam Just In Time (JIT) karena dmmgpkan pemasok lebih

bertanggung jawab untuk menyerahkan bahan baku yang berkualitas

% Murdifin Haming & Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen..., hlm. 283-285; Zulian
Yamit, Manajemen Persediaan (Yogyakarta; EKONISIA Fakultas Exonomi UTL, 1999), him. 194.

™ randy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality..., him. 307-314,

! Ibid , him. 308,
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tinggi. Semakin sedikit jumlah pemasok, maka komitmen jangka
panjang perusahaan terhadap pemasok semakin meningkat. Pemasok
sebaliknya juga diasumsikan akan meningkatkan tanggungjawabnya
terhadap kualitas, inspeksi, dan penyerahan yang tepat waktu.”?
b) Cylce Time

Production cycle time didefinisikan sebagai periode antara
kedatangan bahan mentah dan pengiriman produk jadinya. Semakin
pendek cycle time, maka semakin rendah biaya produksi dan semakin
meningkat kemampuaan perusahaan untuk merespon dengan cepat
perubahan permintaan pelanggan. Dalam sistem Just In Time 1T
masalah bornleneck dapat diatasi. Bottleneck adalah terjadinya tenggang
waktu karena keterlambatan proses setelah proses sebelumnya selesai.”

¢) Perbaikan yang berkesinambungan

Dalam Just In Time (JIT), perbaikan yang berkesinambungan
dilaksanakan dengan baik sehingga apabila terjadi kerusakan kualitas
dan tingkat produksi tidak sesuai (terlalu cepat atau terlalu lambat) akan
dapat terlihat dengan segera. Bila terjadi dengan masalah dengan
proses, maka proses dihentikan. Demikian pula apabila suatu proses
menerima produk yang tidak sesuai dari proses sebelumnya (misalnya:
belum selesai, tidak sesuai modelnya, dan lain-lain), maka karyawan

-

72 fbid., him. 309.
™ Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen Operasi...., him. 317.
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dalam proses tersebut akan menghentikan proses dan melaporkan
masalah tersebut kepada penyelia dan pemroscs sebelumnya.™
d) Penghapusan pemborosan

Melakukan perbaikan terus menerus dan memperhatikan berbagai
macam hambatan arus produk adalah kunci untuk menghilangkan
semua bentuk pemborosan. Penghemataan awal yang dapat diperoleh
dari Just In Time (JIT) adalah pengurangan tenaga kerja tidak langsung
seperti personel jaga malam gudang, personel penanganan bahan baku,
personel pengawasarn, personel inspeksi dan lain sei:.againya.75

Penghapusan pemborosan Just In Tine (JIT) mampu menghapus;
pemborosan karena produksi berlebihan, pemborosan karena wakmu
tunggu, pemborosan karena transportasi, pemborosan karena
pemrosesan, pemborosan karena sediaan yang tidak perlu, pemborosan
karena gerakan yang tidak perlu, pemborosan karena memproduksi
barang cacat/rusak.” Berproduksi bebas cacat merupakan saiah satu
sasaran yang ingin dicapai dari implementasi Just In Time Production

_ System. Sasaran bebas cacat merupakan kebalikan dari pendekatan

manajemen mutu tradisional.

™ Vincent Gaspersz, Production..., him. 42.

73 Zulian Yamit, Manajemen Persediaan..., hlm. 195.

7 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality..., him, 311-313; Murdifin Haming
& Mahfud Numajamuddin, Manafemen. .., him. 283,
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4. Persyaratan-persayratan dalam Penerapan Just In Time Production
System
Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi daim penerapan
strategi  produksi Just In Thue (JIT), yaitu dibutuhkanya pelatihan
keterampilan-keterampilan baru, rasionalisasi alur produksi menjadi pul!
system, pemberdayaan operator agar memanfaatkan karakteristik visibilitas
Just In Time (JIT), pencegahan timbulnya kemacetan melalui Total
Productive Maintenance (TPM), studi kemampuan proses, Statistical
Process Control (SPC), dan perbaikan berkesinambungan, ukuran lot yang
kecil dan waktu setup yang singkat, serta hubungan kerja yang dekat
dengan pemasok superior.”” Beberapa aspek di atas dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a. Organisasi Pabrik

Pabrik dengan sistem Just In Time (JIT) berusaha untuk mengatur

Igyout (tata letak) pabrik berdasarkan produk. Semua proses yang

diperlukan untuk membuat produk tertentu diletakkan dalam satu
lokasi. Just In Time (JIT) menggunakan sel kerja (work cell} dengan
ukuran lot yang kecil, serta menggunakan kanban’ produksi, maka
tidak ada waktu untuk antri sebelum diproses sehingga waktu siklus
dalam Just In Time (JIT) kurang dari setengah dari waktu siklus yang

sama dalam sistem tradisional.

77 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Qudlity..., him. 314-322, Jay Heizer dan
Barry Render, Manajemen...., him. 318, Roger G. Schroeder, Mangjemen Operasi, Ed. 3 (Jakarta:
Erlangga, 1994), him.90-96.

8 i anban dalam bahasa Jepang berarti “kartu” yang kemudian diartikan sebagaa “isyarat”
atau “tanda™, Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen...., him. 331
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Sebelum mengatur layout pabrik dalam sistem Just In Time (JIT),
proses-proses yang diperlukan untuk suatu produk harus diketahui lebih
dahulu. Sebab letak ini berpengaruh terhadap biaya operasi atau
produksi, harga jual, serta kemampuan perusahaan untuk bersaing di

pasar yang sangat berpengaruh menentukan keberhasilan perusahaan.”

b. Pelatihan/Tim/Keterampilan
Dalam Just In Time (JIT), karyawan bekerja dalam satu tim. Cell
work Just In Time (JIT) membentuk tim yang alami. Tim tersebut
bertanggung jawab terhadap produk total, dari proses produksi pertama
sampai produk dikirim. Masing-masing memiliki tugas khusus, tetapi
mereka bekerja sama, saling mendukung, memecahkan permasalahan,
dan memeriksa pekerjaan. Dan semua itu memerfukan pelatihan serta
l(ecakzlpan.30
¢. Membentuk Aliran/Penyederhanaan
Sangailah penting untuk mempertahankan kedisiplinan yang
tinggi pada proses produksi. Prosedur harus ditaati dan operator harus
berada dalam areal kerjanya tanpa melakukan proses lain. Sel kerja
yang modemn dirancang sedemikian hingga dapat ditata kembali dengan
ﬁmdah menyesuaikan terhadap perubahan dalam volume, perbaikan
produk, atau bahkan desain-desain baru. Aktifitas ini guna membangun
area kerja untuk kelompok-kelompok produk, meminimalisasi ]arax,

sehingga dimungkinkan untuk memeriksa waktu proses, mengukur

™ Pangestu Subagyo, Manajemen Operasi ..., him. 53.
% Roger G. Schroeder, Manajemen Operasi..., hlm.92,
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waktu tunggu dan identifikasi kemacetan. serta mensinkronkan para

pekerja.”!
d. Kanban Pull System

Kanban dalam bahasa Jepang berarti kartu. Dalam upaya
mengurangi persediaan, kartu digunakan untuk memberikan isyarat
yang menyatakan kebutuhan untuk kontainer bahan berikutnya
sehingga disebut kanban. Kartu tersebut adalah atoritas bagi kontainer
bahan berikutnya yang akan diproduksi. Sistem ini telah dimodifikasi di
berbagai fasilitas sehingga meskipun disebut kanban, kartu ini sendiri
tidak ada. Dalam kasus lain, isyarat seperti bendera atau kain lap
menandakan bahwa sudah waktunya mengirimkan Kontainer

berikuinya.*? Kanban merupakan sistern manajemen atau pengendalian

perusahaan.
e. Visibilitas/Pengendalian Visual.

Salah satu kekuatan Just In Time (JIT) adalah sistemnya yang
merupakan sistem visual. Melacak apa yang terjadi dalam sistem
tradisional sulit dilakukan karena para karyawan mondar-mandir
mengurus kelebjhan barang dalam proses dan banyak rute produksi
yang saling bersilangan (criss crossing). Pabrik dengan Just In Time
(JIT) diatur sedemikian rupa schingga kebingungan semacam itu tidak
ada dan mudah diketahui apalé'h proses produksi begjalan normal atau

memiliki masalah. Visual scan yang cepat dapat memperlihatkan

®1 Jay Heizer dan Barry Render, Mangjemen...., him. 323.
82 rbid,, him. 331.
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adanya kemacetan atau kelebihan kapasitas. Just In Time (HT)

mendukung dipunakannya papan informasi agar para pekerja

mengetahui informasi mengenai status, masalah, kualitas, dan lain-

lain.%?

" Eliminasi Kemacetan (Bootieneck)

Untuk mengatasi kemacetan maka semua proses harus
diperhatikan dengan teliti, operator proses memainkan peranan utama
dalam pemeliharaan, pemantauan, dan penyempurmaan  proses.
Sehingga dalam fase setup maupun selama fase produksi perlu
diterapkan suatu pendekatan yang melibatkan tim fungsi silang (cross-
functional team). Tim ini terdiri dari berbagai departemen seperti
perekayasaan, manufaktur, keuangan, dan departemen lainya yang

relefan.®

. Ukuran Lot Kecil dan Pengurangan Waktu Setup

Pemanufakturan Just In Time (JIT) menyimpulkan bahwa ukuran
lot yang ideal bukan yang terbesar, tetapi ukuran lot yang terkecil
karena akan menghasilkan waktu setup yang singkat, bahikan hanya
dalam beberapa menit. Pengehematan wakiu dalam Just In Time (JIT)
diperoleh melalui beberapa cara. Dengan melakukan sefup secara tepat

untuk memastikan bahwa alat dan komponen yang dibutuhkan telah

~' - tersedia, dan orang yang akan melaksankan proses akan hadir pada saat

yang ditetapkan, maka capat dihasilkan penghematan waktu sebesar 50

% Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality..., him. 318.
¥ Ibid, him. 319.
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persen. Manfaat utama dari waktu setup yang singkat dan ukuran lot
yang kecil adalah orientasi pelanggan, fleksibilitas pemanufakturan,
kualitas yang lebih tinggi, dan biaya yang lebih rendah.®

h. Total Productive Maintenance (TPM)

Total Productive Maintenance (TPM) merupakan sistem
keharusan dalam sistem Just In Time (JIT). Mesin-mesin dibersihkan
dan diberi pelumas secara rutin. Tugas pemeliharaan preventif yang
lebih teknis dilakukan oleh para pakar pada waktu tertentu. Mesin-
mesin diupgrade dan dimodifikasi terus menerus agar dapat mengurangi
batas waktu toleransi, mempercepat setup, dan mengurangi penyetelan
atau penyesuaian.*®

i. Kemampuan Proses, Statistical Process Control (SPC), dan Perbaikan
Berkesinambungan.

Kemampuan Proses, Statistical Process Control (SPC), dan
perbaikan berkesinambungan harus ada dalam pemanufakturan Just In
Time (JUT), karena beberapa hal. Pertama, segala sesuatunya harus
bekerja sesuai dengan harapan dan mendekati sempurna. Kedua, dalam
Just Jn Time (JIT) tidak ada persediaan sebagai cadangan untuk
kemacetan atau kerusakan proses. Ketiga, yaitu bahwa semua proses
dengan mesin dan orangnya harus beroperasi dalam kondisi prima

sepanjang waktu.®’

:: Ibid, hlm. 331; Jay Heizer dan Barry Render, Mangjemen...., him. 326-328.
. Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Tofal Quality..., him. 321-322.
Vincent Gaspersz, Production..., hlm. 35-36; Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana,

Total Quality..., iim. 321,
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j. Pemasok

Dalam Just In Time (JIT), pemilthan pemasok merupakan hal
yang penting. Pemasok harus dapat menyediakan apa yang diperlukan
dalam jumlah yang tepat pada saat dibutuhkan. Pemanufakturan Just In
Time (JIT) berupaya menjalin hubungan yang saling menguntungkan
dengan pemasok. Cara yang ditémpuh antara lain: mengurangi
pemasok, memberikan bantuan-bantuan teknis pada pemasok,
melibatkan pemasok pada tahap perancangan produk dan proses
sehingga material yang dibeli dari pemasok sedikit memerlukan
inspeksi, serta mengurangi atau mengeliminasi waktu dan biaya
negosiasi dengan pemasok. Dibuat persetujuan jangka panjang
mengenai persyaratan pembelian, yang meliputi aspek harga, kualitas,
dan penyerahan (defivery).”®

Dari pemenuhan selurul persyaratan-persyaratan inilah penerapan
strategi produksi Just In Time (JIT) dapat optimal. Karenanya,
persyaratan-persyaratan inilah yang akan menjadi tolak ukur penerapan

strategi produksi Just In Time (JIT) pada Home Industry Jenang Jaket

Purwokerto.

5. Manfaat-Manfaat Just In Time Production .Sja&-tem
Just In Time (JIT) bukan hanya sekedar mctode pengendalian

persediaan, tetapi juga merupakan sistem produksi yang saling berkaitan

% Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality..., him. 322; Jay Heizer dan Barry
Render, Manajemenr...., him. 320-321,
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dengan semua fungsi dan aktivitas. Adapun manfaat-manfaat Just In Time

(JIT) Production System antara lain adalah:*

a. Mengurangi biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung sebagai
akibat adanya penghapusan kegiatan seperti penyimpanaan persediaan.

b. Mengurangi ruangan atau gudang untuk menyimpan barang.

c. Mengurangi waktu setup dan penundaan jadwal produksi.

d. Mengurangi pemborosan barang rusak dan barang cacat dengan
mendeteksi kesalahan pada sumbernya.

e. Mengurangi lead time karena ukuran lot yang kecil schingga sel
produksi lebih dapat memberikan feed back terhadap masalah kualites.

f. Penggunaan mesin dan fasilitas secara lebih baik.

g. Menciptakan hubungan yang lebih baik dengan pemasok.

h. Layout pabrik yang lebih baik.

i. Integral komunikasi yang lebih baik di antar fungsi-fungsi, seperti
pemasaran, pembelian, dan produksi.

j- Pengendalian kuaiitas dan proses.

Secara sitematis manfaat-manfaat penerapan Just In Time (JIT) dapat

digambarkan sebagai berikut:

% Zulian Yamit, Manajemen..., him. 304; Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Tota/
Quality..., him. 307; Murdifin Haming dan Mahfud Numajamuddin, Manajemen..., him, 289.
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sama atau lebih tinggi = peningkatan produktivitas

C. Manajemen Produksi Dalam Isiam

Gambar 2.4. Manfaat Sistem JIT*

1. Pengertian Produksi dan Produksi Dalam Islam

Dalam literatur Ekonomi Islam berbahasa Arab, padanan produksi

adalah “intai” dari akar kata “natgja”, tetapi dalam istilah figh lebih

dikenal dengan kata “rahsil”, yaitu mengandung

menghasilkan sesuatu.”

-

arti penghasiian

% Zulian Yamit, Mangjemen Produksi dan Operasi, Ed. 1 (Jakarta: Ekonisia, 1996), him.

292,

%' 1ifi Nur Diane, Hadis-Hadis Ekonomi (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 36,
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Menurut As-Sadr,

“produksi adalah usaha mengembangkan sumber daya alam agar
lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia.™”

Pengertian ini mengindikasikan bahwa manusia hanya mampu
membuat kombinasi-kombinasi baru dari unsur-unsur lama yang tersedia
yaitu alam. Sejalan dengan pengertian Menurut As-Sadr, Qutub Abdus

Salam Duaib mendefinisikan produksi sebagai:

“ysaha  mengeksploitasi  sumber-sumber daya agar dapat
menghasilkan manfaat ekonomi.””

Selain itu, Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi menyebutkan pula definisi
produksi yang sejajar dengan kedua definisi diatas yakni:

“produksi adalah setiap aktifitas yang dilakukan untuk mewujudkan

manfaat atau menambahkanya dengan cara mengeksplorasi sumber-

sumber eckonomi vang disediakan Allah Swt sehingga menjadi
maslahat, untuk memenuhi kebutuhan manusia.”

Definisi diatas sejalan dengan definisi menurut Qutub Abdus Salam
Duaib maupun definisi menurut As Sadr, schingga dapat diakatakan
sebagai definisi yang netral (memiliki makna konteks atau substansi yang
sama) karena mengedepankan pada aspek pengelolaan sumber daya dan
aspek manfaat (fungsi) yang ditimbulkan dari pengelolaan tersebut.

Menurut Mubammad Abdul Manan:

“Produksi adalah usaha kerja sama antara para anggota masyarakat
untuk menghasilkkan barang dan jasa bagi kesejahteraan ekonomi

masyarakat.”

92 Rustam Effendi, Prodiiksi..., hlm. 12,

% Ibid, him. 12.

9 Jacibah bin Ahmad Al-Haritsi, Figih Ekonomi Umar bin Al-Khathab (Jakarta: Khalifa
Pustaka Al-Kautsar Grup, 2006), hlm. 37.

5 Mohammad Aslam Hancef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer (Jakarta:

RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 30.



Abdul Manan melihat produksi sebagai penciptaan guna (utility).
Menurutnya agar dapat dipandang wtiliy, ~ dan dengan demikian
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, maka barang dan jasa yang
diproduksi itu haruslah hanya dibolehkan dan menguntungkan (yakni halal
dan baik) menurut Islam saja. Sedang menurut ahli Ekonomi Islam:

«produksi adalah proses membuat barang-barang menjadi berguna
yang disebut barang yang dihasilkan.”*®

Definisi menurut ahli Ekonomi Islam pun bila dicermati memiliki
kesamaan tetapi definisi ini lebih mengedepankan proses membuat dan
menghasilkan suatu barang yang berguna. Dengan adanya berbagai
pendapat tersebut, menghasilkan definisi yang lebih sempuma. Produksi
merupakan suawu proses pengelolaan sumber daya yang ada guna
menghasilkan barang-barang yang bermanfaat terhadap kebutuhan
manusia. Dalam pengelolaan tersebut juga dapat terlihat adanya suatu nilai
dan bentuk proses pembuatan dan proses menghasilkan.

Semua sistem ekonomi sepakat bahwa produksi merupakan poros
aktifitas ekonomi yang berkisar di sekitarnya dan berkaitan dengannya,
dimana produksi tidak mungkin ada dengan ketiadaanya. Karena itu,
aktifitas produksi mendapat perhatian yang sangat besar dalam sistem
tersebut. Hanya saja, perhatian ini berbeda antara suatu sistem dengan
sistem lainya berdasarkan perbedaan tujuan produksi. Dengan keyakinan
akan peran dan kepemilikan absolut dari Allah Rabb semesta alam, maka

konsep produksi didalam ekonomi Islam tinjaun produksi Islam tidak

5 Rustam Effendi, Produtsi..., him. 12.
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semata-mata memaksimalkan keuntungan dunia. tetapi lebih penting

memaksimalkan keuntungan akhirat.”’ Allah SWT berfirman;

A

=
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhiral, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Alloh

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti
pola pikir ekonomi konvensional. Hanya bedanya, lebih jauh Islam juga
menjelaskan nilai-nilai moral disamping utiiitas ekonomi. Bahkan sebelum
itu, Islam menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan. Menurut ajaran
Islam, manusia adalah khalifatullah atau wakil Allah di muka bumi dan
berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan beribadah kepada-

Nya.'® Allah SWT berfirman:

-
[}

A B - - ,,"f.} .,,,:’:) .-vu,.:.,’,l " o -"',’,
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Artinya: Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya

-,

7 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan..., hlm. 104.

% Q.S. al-Qagag (28):77. '

* Departemen Agama Rl, al-Qwur ‘dn Terjemah..., (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993,
hlm. 623. '

1% pustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan..., him. 105.

! .S, al-An‘am (6): 165.
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kepadamu. Sesunggulmya Tuhanmu Amat cepat 5:ksaan-N}a dan
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun !ag: Maha Pvny@ang

Pemyataan senada juga terdapat dalam firman Allah SWT:
1037 {-=2 ~."& -t 2y, 2ot “y=c gl
ujla.u &_JL=§J}=.....‘| e e ua) L;gj.-_!:- (.K_.l:.r

Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana
kamu berbuat.'®

Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk
dikonsumsi sendiri atau dijual kepasar. Dua motivasi itu belum cukup,
karena masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khas
menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan

fungsi sosial.'®® Allah SWT berfirman;

& ke ol uu‘uh.,ﬂ;;uutﬁm, gy MG 140

106" I\’"A I_,.p.n.;l_,

Artinya: Berimanlch kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari  hartamu yang Allah telah menjadikan kamu
menguasainya. 97 Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan
menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 108

Melalui konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak diatas dua

garis optimalisasi. Tingkatan optimalisasi pertama adalah mengupayakan

192 Departemen Agama RY, al-Qwr"an Terjemah..., him. 217,

19 3 S. Yiinus (10): 14.

104 Dyepartemen Agama R, al-Qur @ Terjemah..., hlm. 307.

195 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan... . him. 106.

108 Q.. al-Hadid (57): 7.

17 Yang dimaksud dengan menguasai di sini ialah penguasaan yang bukan secara mutlak.
hak milik pada hekiketnya adaleh pada Allah. manusia menafkahkan hartanya itw haruslah
menurut hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah. karena itu tidaklah boleh kikir dan boros.
Lihat dalam Departemen Agama R, al-Qur 'an Terjemah, him. 501,

% Departemen Agama Rl, af-Qur an Terjemab..., him, 901,
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fungsinya sumber daya insani kearah pencapaian kondisi full employment,
dimana setiap orang bekerja dan menghasilkan suatu karya kecuali mereka
yang ‘uzur syar T seperti sakit dan lumpuh. Optimalisasi berikutnya adalah
datam hal memproduksi kebutuhan primer (daririyyah), lalu kebutuhan
sekunder (hagjiyvah), dan kebutuhan tersier (tahsiniyyah), secara
proposional. Tentu saja Islam harus memastikan hanya memproduksi
sesuatu yang halal dan bermanfaat untuk masyarakat (sayyib). Target yang
harus dicapai secara bertahap adalah kecukupan setiap individu,

swasembada ekonomi umat dan kontribusi untuk mencukupi umat dan

bangsa lain.'”

. Perencanaan dan Pengendalian Produksi dalam Islam

Tujuan dari perencanaan dan pengendaliaan produksi adalah
merencanakan dan mengendalikan aliran material ke dalam, di dalam, dan
keluar pabrik sehingga posisi keuntungan optimal yang merupakan tujuan
perusahaan dapat dicapai. Pengendalizn produksi dimaksudkan untuk
mendayagunakan sumber daya produksi yang terbatas secara efektif,
terutama dalam usaha memenuhi permintaan konsumen dan menciptakan
keuntungan bagi perusahaan. Sumber daya mencakup fasilitas produksi,

tenaga kerja, dan bahan baku. Kendala yang dihadapi mencakup

1% Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan..., him. 106,
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ketersediaan sumberdaya, waktu pengiriman produk, kebijaksanaan
manajemen, dan lain sebagainya.'"’

Perencanaan merupakan keniscayaan, artinya bahwa perencanaan
merupakan kebutuhan dan keharusan yang harus dilakukan agar mendapat
hasil pekerjaan yang optimal. Dan, mungkin meminimalisir kerugian yang

diakibatkannya. Dalam hadits, nabi Muhammad Saw bersabda:'"!

Bhy7) A8 1,3 & Gy pasld 1A G8 J6 A 08 ad Jads A &3
(@5 gl &
Artinya: “Jika engkau hendak melakukan sesuatu maka pikirkanlah

akibatnya, maka jika perbuatari tersebut baik, ambillah dan jika jelek,
maka tinggalkanlah.” (HR. Ibnul Mubarak)

Pada dasarnya fungsi yang harus dipenuhi oleh aktivitas perencanaan
dan pengendalian produksi adalah:

a. Menetapkan jumiah dan saat pemesanan bahan baku produksi serta

komponen secara ekonomis dan terpadu.

b. Menetapkan keseimbangan antara tingkat kebutuhan produksi, teknik
pemenuhan pesanan, serta monitor tingkat persediaan produk jadi
setiap saat, membandingkannya dengan rencana persediaan dan

melakukan revisi atas rencana produksi pada saat ditentukan; serta

19 jyendra Kusuma, Managjemen..., him. 2.
" Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif Islam, (Cilacap: Pustaka El-

Bayan, 2012), him. 13.
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c. Membuat jadwal produksi, penugasan, pembebanan mesin dan tenaga
kerja yang terperinci sesuai dengan ketersediaan kapasitas dan
fluktuasi permintaan pada satu periode.

Pada tahap akhir analisis, tugas aklivitas perencanaan dan
pengendalian produksi adalah menginterpretasikan tujuan yang saling
berlawanan antara bagian produksi, bagian penjualan, dan bagian

keuangan; dan menjabarkanya ke dalam rencana produksi dan

kebijaksanaan persediaan. ''*

. Prinsip-Prinsip Produksi Dalam Islam

Manusia sebagai faktor produksi dalam Islam. harus dilihat dalam
konteks fungsi manusia secara umum yakni sebagai khalifah Allah SWT di
muka bumi. Sebagai makhluk Allah SWT yang paling sempurna, manusia
memiliki unsur rohani dan unsur materi yang keduanya saling melengkapi.
Karenanya unsur rohani tidak dapat dipisahkan dalam mengkaji proses
produksi dalam hal bagaimana manusia memandang faktor-faktor produksi

yang Jain menurut cara pandang al-Qur’an dan Hadis. Islam memberikan

arahan-arahan mengenai prinsip-prinsip produksi sebagai berikut:'?

a. Tugas mapusia dimuka bumi sebagai khalifah Allah SWT adalah
memakmurkan bumi dengan ilm: dan amalnya. Allah SWT
menciptakan bumi dan langit beserta segala apa yang ada diantara

keduanya karena sifat Rahman dan Rahim-Nya kepada manusia.

112 yendra Kusuma, Mangjemen..., hlm. 4.
113 pustafe Edwin Nasution, Pengenalan..., hiro. 110-112,



Karenanya sifat terscbut juga harus melandasi aktifitas manusia dalam
pemanfaatan bumi dan langit dan segala isinya.

b. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut Yusuf
Qardawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang
didasarkan penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi Islam
tidak membenarkan penuhanan terhadap hasil karya ilmu pengetahuvan
dalam arti melepaskan dirinya dari al-Qur’an dan Hadis.

¢. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan
manusia. Nabi bersabda “Kalian lebih mengetahui urusan dunia
kalian.”

d. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam
menyukai kemudahan, menghindari kemudharatan dan memaksimalkan
manfaat.

Disebutkan pula kaidah-kaidah dalam berproduksi antara iain

sebagai berikut:""*

a. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi.

b. Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasi polusi,
memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam.

c. Produksi dimaksudkan ﬁntuk memenuhi kebutuhan individu dan
th serta mencapai kemakmuran.

d. Produksi dalam Islam tidak dapat dipfs'ahic&n dari tyjuan kemandirian

umat

14 o him. 111-112.
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e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual

maupun mental dan fisik.

Prinsip-prinsip produksi dalam Islam tersebut sejalan dengan
Prinsip-prinsip produksi yang dikemukakan menurut Muhammad Al

Mubarak dalam kitabnya Nizam al-Islami al-Igtisadi: Mabadi Wa Qawa'id

< Ammah, sebagai berikut:'"?

a. Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komoditas yang tercela
karena bertentangan dengan syari’ah (haram). Sebab dalam Islam tidak

semua barang dapat diproduksi dan dikonsumsi. Sesuai dengan firman

Allah SWT:
M6 ¢ 2 el 2wt L o2 2] A2
W')ﬁ#?fﬁgﬁ#lﬁéj j-f'j

Artinya: ...dan menghalalkan bagi merexa segala yang baik dan
mengharambkan bagi mereka segala yang buruk.. "’

b. Dilarang melakukan kegiatan produksi yang mengarah pada

kedhaliman.

Segala penimbunan (ikhtikar) terhadap barang-barang kebutuhan bagi

masyarakat, adalah dilarang sebagai perlindungan syari’ah terhadap

konsumen dari masyarakat.

d. Memelihara lingkungan, manusia memiliki keunggulan disbanding
makhluk lain. Manusia ditunjuk sebagai wekil (khalifak) Tuhan di bumi

bertugas menciptakan kehidupan dengan memanfaatkan sumber-sumber

daya. - -

15 pustam Effendi, Produksi..., hlm. 14-21; Ifi Nur Diana, Hadis-Hadis..., him, 49-52

16 3,8, al-A‘raf (7): 157.
7 Departemen Agama R, a/-Quran Terjemah..., hlm. 246-247,
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Dari kedua penjelasan mengenai prinsip-prinsip produksi dalam
Islam ini mempunya inti titik persamaan pada diharuskanya berproduksi
yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam, tidak adanya suatu unsur

kedhaliman, serta menjaga keseimbangan hubungan baik sumber daya

alam dan lingkungan,

4. Tujuan-Tujuan Produksi Dalam Islam

Tujuan produksi adalah menciptakan kemaslahatan atau
kesejahteraan individu (self interest) dan kesejahteraan kolektif (social
inierest). Setiap muslim harus bekerja sccara maksimal dan optimal,
sehingga tidak hanya dapat mencukupi dirinya sendiri tetapi harus dapat
mencukupi kebutuhan anak dan keluarganya.''®

Beberapa ahli Ekonomi Islam mengungkapkan tujuan-tujuan
produksi menurut Istam. Menurut Umer Chapra tujuan produksi adalah
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok semua individu dan
menjamin setiap orang mempunyai standar hidup manusiawi, terhormat
dan sesuai dengan martabat manusia sebagai khalifah.'"” Sedang tujuan-
tujuan produksi dalam Islam menurut MN. Shidiqi adalah sebagai
berikut:'?’

a. Pemenuhan kebutuhan- kebutuhan individu secara wajar dan

pemenuhan kebutuhan- kebutuhan keluarga.

118 §16; Nur Diana, Hadis-Hadis..., him. 41
19 [khwan Abidin Basti, Islam and the Economic Challenge, Terj. (Jakarta: Gema Insani

Press, Tazidah Isntitute, 2000), hlm. 12.
120 puctam Effendi, Produksi..., him. 27.
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b. Bekal untuk generasi mendatang dan bekal untuk anak cucu.
¢. Bantuan:kepada masyarakat, dalam rangka beribadah kepada Allah Swt.
Selain itu, disecbutkan pula tujuan-tujuan produksi menurut Jaribah

bin Akmad Al-Haritsi adalah sebagai berikut:'?'

a. Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin dan merealisasikan
kecukupan individu keluarga

b. Tidak mengandalkan orang lain dalam kebetuhan hidup

c¢. Melindungi harta dan mengembangkanya

d. Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempersiapkannya untuk
dimanfaatkan

e. Membebaskan dari belenggu taklid ekonomi dan tagarrub kepada Allah

Ta’ala
Tujuan berproduksi dapat disimpulkan kedalam dua tujuan utama
yakni pemenuhan kebutuhan primer individu dengan memanfaatkan
sumber-sumber alami yang tersedia. Serta pemenuhan kebutuhan primer
bagi seluruh rakyat, uniok ini Islam menetapkan bahwa negara
berkewajiban menjamin pengaturanya. Karena keadilan sosial dalam

sistem ekonomi Islam, menghimbau aparat negara untuk mewujudkan

transfer sumber dari yang kaya kepada yang miskin.

121" yaribeh bin Ahmad Al-Haritsi, Figih Ekonomi..., him, 50-62.
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5. Faktor-Faktor Produksi Dalam Islam

Iimu ekonomi menggolongkan faktor produksi kedalam capital
(termasuk didalamnya tanah, gedung, mesin-mesin, dan inventori atau
persediaan), material (bahan baku dan pendukung, yakni semua yang
dibeli perusahaan untuk menghasilkan output termasuk listrik, air dan
bahan baku produksi), serta manusia {/abor). Dengan kata lain faktor
produksi tersebut terbagi kedalam tiga kriteria sebagai berikut: Alam,
modal, dan kerja, termasuk organisasi yang dengannya sebuah proyek
(rencana) disusun dan dijalankan.'*

Menurut Yusuf Qardawi, faktor produksi yang utama menurut ai-
Quran adalah alam dan tenaga kerja manusia. Produksi merupakan

perpaduan harmonis antara alam dan manusia.'> Allah SWT berfirman:

. L% £ w. 12 : 4{, PR IV i PP JEw 21E. !".!
:"‘EJ&U}')L,} 5,:."11 yﬁowaM!}fJYlw;mly
1245 !

L

Artinya: Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanch) dan menjadikan
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian
bertobatiah kepada-Nye, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).">>

Bumi adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja
penggarapnya yang sungguh-sungguh sebagai wakil dari sang pemilik

lapangan tersebut. Untuk menggarap dengan baik, sang pemilik memberi

12 Muhammed Bagir Ash Sadr, Buku Induk Ekonomi Islam (¥ekarta: Zahra Publishing
House, 2008), him. 152.

129 pqustafa Edwin Nasution, Pengenalan..., hlm. 1G8-109.

120 Q.8 Hid (11): 61,

15 Departemen Agama R, al-Qur Bn Terjemah..., him. 336.
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modal awal berupa fisik materi yang terbuat dart tanah yang kemudian
ditiupkan roh dan dibert ilmu. Maka ilmu merupakan faktor produksi
terpenting yang ketiga dalam pandangan Islam. Teknik produksi, mesin

serta sistem manajemen mecrupakan buah dari ilmu dan kerja. Modal

adalah hasil kerja yang disimpan.'?®

Rustam Efendi, mengungkapkan mengenai faktor-faktor produksi

yang terbagi atas enam macam, yaitu:'?

a. Tanah dan segala potensi ekonomi, dianjurkan al-Qur’an untuk diolah,

dan tidak dapat dipisahkan dari proses produksi.

b. Tenaga kerja terkait langsung tuntutan hak milik melaiui produksi.
Modal, juga terlibat langsung dengan proses produksi karena pengertian
modal mencakup modal produktif yang menghasilkan barang-barang
yang dikonsumsi, dan modal individu yang dapat menghasilkan kepada
pemiliknya.

d. Manajemen karena adanya tuntutan leadership dalam Islam.

Teknologi dan material atau bahan baku.

Pandangan Islam terhadap masalah penggunaan bahan baku untuk
proses produksi bertitik tolak dari manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh
suatu prosuk dan dari kehalalan bahan baku teréebut. Penggunaan bahan
baku yang haram akan merusak manfaat ekonomi walau itu untuk

dipergunakan untuk mémproses suatu produk yang dibolehkan syari’at.'?®

126 pustafa Edwin Nasution, Pengenalan..., him. 110,
127 pustam Effendi, Produksi..., hlm. 38.
126 rpid..., him. 74,
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BAB III
HOME INDUSTRY JENANG JAKET PURWOKERTO DALAM

PENERAPAN STRATEGI PRODUKSI JUST IN TIME (JIT)

Deskripsi Lokasi Penclitian
1. Profil Home Industry Jenang Jaket Purwokerto

Home Industry Jenang Jaket Purwokerto (selanjutnya disingkat
HIJJP) yang terletak di Jalan Adipati Mersi No. 68 Purwokerto merupakan
salah satu bagian dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
difokuskan pada usaha produksi makanan berupa Jenang (makanan khas
Jawa).

Nama “Jenang Jaket” merupakan kepanjangan dari kata ‘jjenang asli
ketarr”’, sebab jenang jaket diproduksi dengan bahan baku utamanya adalah
ketan. Pada kata “asli” memiliki filosofi tersendiri yakni “asale sesewunan

Juhure illah?” yang bermakna bahwa segala sesuatu permintaan hanya

kepada illahi (Tuhan)."”

HIJJP berdiri pada tahun 1991 pada awal pendiriannya, HIJJP
berjalan dengan segala keterbatasan sumber daya, berawal dengan modal
Rp. 2.00(100'0 dan tujuh orang karyawan dengan jumlah produksi rata-rata
10-20 kg setiap harinya. HIJJP terus berkembang dalam menjalankan
usahanya. Hingga saat ini, HIJJP memiliki total asset sekitar Rp.

1000.000.000 dengan rata-rata Jjumilah produksi 300 kg setiap harinya dan

129 pDayyanti, Pemilik Home Industry Jenang Jaket Purwokerto, Wawancara dan

dokumentasi tanggal 12 Desember 2012.
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menghasilkan omset sebesar Rp. 5.000.000 per hari. Memiliki empat jenis

produk olahan Home Industry Jenang Jaket yakni jenang asli ketan, jenan
’ g

polos, jenang wijen jenang dengan
' g wijen, jenang dengan aneka rasa, wajik beras ketan, nopia

aneka rasa, dan keripik tempe.

Untuk produk jenang dan wajik beras ketan dibandrol dengan harga

Rp. 20.000 per kg dan harga keripik tempe Rp. 10.000 per bungkus (isi 10
dan 20). Selain itu, Home Industry Jenang Jaket menyediakan berbagai
1

macam produk makanan khas Banyumas seperti: dodol wajik, lanting

ancka rasa, getuk goreng, sale pisang goreng, sale pisang basah, rempeyek

sayur, keripik singkong. Adapun wilayah pemasaran produk HIJJP masih
131

disekitar wilayah Banyumas dan telah memiliki 20 owutlet’”" pemasaran

serta memiliki 30 karyawan.'”?

me Industry Jenang Jaket Purwokerto

Dalam aktivitas usahanya, HIIJP memiliki visi dan misi menciptakan

melestarikan makanan khas daerah Banyumas, serta

lapangan nekerjaan,
133

turut andil dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.
yisi dan misi inildh yang menggerakkan seluruh elemen HIJJP untuk

menjalankan usaha sesuai prosedur yang telah ditentukan HIJJP, demi

mencapal fujuanya. Seluruh strategi usaha yang diterapkan pun cenantiasa

e

130 fbld

31 Quilet:

(konsumen) tetap- 1bi
132 Ibid

133 1hid

pukan milik Home Industry Jenang Jaket Purwokerto, hanya sebatas pelangg,
an

d, wawancard.
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mengacu pada visi dan misi tersebut. Hal ini dimaksudkan agar HIIJP

scnantiasa eksis dalam usahanya.

. Struktur Organisasi Home Industry Jenang Jaket Purwokerto

Pembagian kerja pada HIJP dibentuk sesuai dengan kegiatan

operasionalnya. Dapat diuraikan, struktur organisasi HIJJP terdiri dari

pemilik usaha yaitu Ibu Daryanti dan Bapak Suharsah, yang bertanggung

jawab atas semua lini, aset dan kemajuan HUJP. Pemilik usaha juga

merangkap sebagai manajeinen tunggal pada HIJP yang mengatur seluruh

akktivitas operasional meliputi pula bagian administrasi HIJJP.
Terdapat tiga bagian yang membantu pihak manjemen usaha dalam

operasionalnya yakni: bagian produksi, bagian pengemasan, serta bagian

permasarail. Bagian produksi terdiri tujuh karyawan, pada bagian

pengemasan terdiri dari dua puluh karyawan dan tiga karyawan pada

bagian pemasaran. Bagian produksi bertanggungjawab atas seluruh
aktifitas produksi, yakni pengolahan bahan baku hingga menjadi produk

jadi. pada bagian pengemasan dikhususkan guna melakukan proses

pengemasafl barang jadi hasil produksi sehingga siap dipasarkan. Bagian

awab atas pemasaran produk yang tersebar pada

dua puluh outlet pemasaran jenang jaket.'** Secara struktur organisasi

HIJJP dapat digambarkan sebagai berikut:

134 gpid
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Home [ndustry Jemang
Jaket Purwokerto

Manajer
Daryanti & Suharsah

‘ Administrasi
I * Daryanti & Suharsah

r

Bagian Produksi .
Karyawan Tt

Karyawan Karyawan

l Bagian Pengemasan } ( Baglan Pemasaran

tur Organisasi Home Industry Jenang Jaket Purwokerto'*

Gambar 3.1 Struk

B. Pola Produksi Pada Home Industry Jenang Jaket Purwokerto

1. Pola Produksi Usaha Pada Home Industry Jenang Jaket Purwokerto

Pola produksi yang diterapkan pada HIJJP merupakan suatu pola

produksi dafam penentuan tingkat produksi (kuantitas produksi).

berdasarkan permintaan pasar yang ada. Terjadinya permintaan dari

Konsumen maupun permintaan dari beberapa outlet yang dimiliki HUJJP

menjadi kebijakan yang ada dalam menentukan tingkat produksi di HIJJP.
Terdapat tiga rangkaian proses produksi pada HIJJP yakni proses

pers1apan bahan baku, pengolahan bahan baku mentah menjadi bahan baku

njadi suatu jenis produk yang layak dikonsumst tetapi

jadi hingga me
pelum siap dipasarkan, aspek ini Yang disebut proses produksi.'*

e

195 phid. . .
136 {ffiirkim, Karyawan Bagian Produkst HLIIP, Wawancara tanggal 10 Januari 2013.




_ Pencrapan Stra

67

Tahapan selanjutnya adalah pengepakan (pengemasan) dari produk
jadi hingga siap dipasarkan, meliputi; pembungkusan (pengemasan),

pemberian label, pengelompokkan jenis produk serta pembagiaan jumlah

produk. Tahapan ketiga ialah proses pemasaran, pada tahapan ini produk
akan segera dipasarkan keseluruh outlet pemasaran maupun kepada para

pemesan (konsumen) produk jenang jaket berdasarkan jadwal yang telah

ditentukan serta jumlah maupun jenis produknya.'*’
HIJIP berproduksi dalam setiap harinya mencapai 300 kg, jumlah
produksi ini di luar jumlah produksi pesanan dan pada saat permintaan

pasar meningkat seperti pada moment hari raya, hajatan, liburan. Sebab
pada moment-moment tersebut jumlah produksi akan berbeda. Akan tetapi
jumlah produksi di atas adalah sejumlah permintaan dari seluruh outler

pemasaran I-HJjP.m

Inilah faktor-faktor HIJJP dalam menentukar jumlah produksi

dengan pola produksi ini jenang jaket berhasil eksis hingga saat ini dan

terus berkembang serta efisiensi biaya-biaya tambahan maupun ancaman
kerugian dari berbagai faktor dapat diminimalisir.
tegi Produksi Just In Time (JIT) Pada Home Industry

g Jaket Parwokerto
pada HIJJP yakai berdasaikan jumlzh permintaan

Jenan

Pola produksi

pasar dengan acugn permintaan pesanaan konsimen, pesanan dari

137 1bid
138 fhid
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sualu wak i
aktu tertentu seperti pada moment liburan dan hari ra 139
raya.

Sehingga pada prakieknya HIJJP tidak mengenal produk lebih
ebih atau
menumpuk dan belum dipasarkan
s . HIJJP akan m
cmproduksi sesuai

dengan jumlah produk yang dibutuhkan berdasarkan permint
intaan pasar

tersebut.'*® P i :
enerapan strategl produksi Just In Time (I1IT) terlihat d
at dari

pelaksanaan dari bebcrapa aspck secara f
i) ﬁlOSO is ]Ie[]e]‘a an
p Stratcg'
: 1

produksi Just In Time (JIT) telah diterapkan di HIJJP n
amun masih

dikategorikan sebagai strategi produksi Just In Time (31T} tradisional
isional.

Penerapan strategi produksi Just In Time (JIT) dapat lebih di
icermati

kembali melalui berbagai im i
plementasi persyarata
n-persyaratan strategi
tegi

Just In Time (JIT). Adapun peneraparni persyaratan-persayarat A
an Just In

Time (JIT) pada HIJJP tersebut antara lain meliputi aspek:
a. Organisasi Pabrik

Pada praktiknya, HIJJP méngatur lgyout (tata letak) pabrik dal
am

[okasi berdasarkan produk. Semua jenis produksi terletak dal
alam satu

ruang tetapi dibedakan tata letaknya berdasarkan jeni
: Jenis produksi. Layout

(tata letak) pabrik dalam lokasi sesuai dengan apa yang diharapkan d
ari

oduksi Just In Time oI

strategi pr

139 paryanti, pemilik Home [ndustry Jenang Jaket Purwokerto, Wawa
s Heara tangga] 12

tanggal 23 November 2012

149 fbid
dan Dokumentasi HIJ JP,
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b. Pelatihan/Tim/Keterampilan

Para karyawan HIJJP bekerja secara tim yang bertanggungjawab
terhadap produk total dari proses produksi pertama sampai produk
dikirimkan (dipasarkan). Scbab pelatihan (keterampilan), pengarahan

serta motivasi dalam bekerja bagi karyawan selalu diadakan. Walau

pada praktiknya pelatihan semacam ini belum terjadwal secara rutin

tetapi dengan acuan sesering mungkin.'*

Membentuk Aliran/Penyederhanaan

Dalam membentuk aliran produksi yang sederhana HIJJP telah

melakukan percobaan-pcrcobaan dengan produkst disiplin tepat waktu

prosedur ditaati, setiap operator bekerja pada area kerjanya tanpa

melakukan proses lain, guna menciptakan proses aliran produksi yang

sederhana dan waktu yaug efektif, serta kualitas produk yang baik.'*?

d. Kanban Pull System
Pada praktiknya HIIJP menggunakan sistem kanban (sistem

pengendaliﬂn) terfokus kepada manajer. Pengendalian selalu dilakukkan

bersama karyawan dan seorang manajer yang mengambil keputusan.
Ketika terjadi masalah yang berkaitan dengan proses produksi maupun
Lualitas produk para karyawan akan mengkomunikasikan kepada pihak
pimpinan. Dan untuk jumlah produksi HIJJP selalu memproduksi sesuai

pemilik Horhe Indusiry Jenang Jaket Purwokerto, Wawancara tanggal 12

r 2012. ian Produksi HIJJP.
4cyawan Bagian Produksi HILP, Wawancara tanggal 10 Janvari 2013

143 Warkin'l, K
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jumlah permintaan yang disetujui sehingga tidak terjadi kelebihan hasil

produksi.'44

.. Visibilitas/Pengendalian Visual.

Pada pengendalian visual, HIJJP belum memiliki papan informasi

guna visual scan mengenai status, kualitas, masalah, dan lain-lain. Pada

praktiknya HIJJP menggunakan sistem komuikasi secara l:angs;ung.MS

~ Eliminasi Kemacetan (Bootleneck)

Kemacetan produksi pada HUJIP pernah terjadi dan sampai saat

ini kemacetan produksi masih terjadi. Masalah utama kemacetan

produksi disebabkan oleh kekosongan bahan baku yang dimiliki

pemasok walaupun HIJJP telah memiliki cadangan pemasok. Tetapi

Kemacetan produksi bukan pada aspek mesin-mesin produksi maupun

operator.”'s
ot Kecil dan Pengurangan Waktu Setup

HIJJP dalam berproduksi menganut ukuran lot kecil yakni

jumlah permintaan pasar yabg ada tidak akan melakukan jumish
P roduksi masal (produk  siap dipasarkan dan menunggu adanya
permintaan). Terkait den

standar operasional (SOP) yang harus ditaati guna

gan pengurangan waktu setup produksi HIJJP

telah memiliki

menciptakar; melakukan waktu setup secara tepat.

147

-

— . uksi HITIP, Wawancara tanggal 10 Januari 2
Narko, ik HIJPP, Wmvanﬂaﬁa tanggal 20 Desember 2012, o
duksi HIJJP, Wawancara tanggal 10 Januari
i 2013,
duksi HIJP, Wawancara tanggal 10 Januari zolg.

jan Pro




71

h. Total Productive Maintenance (TPM)
pPada HIIP Total Productive Maintenance (TPM) dilakuk
an

secara rutin dalam enam bulan sekali. Tetapi HIJJP belum memiliki ti
i tim

yang secara khusus mempunyai tugas dalam hal Total Producti
ive

Maintenance (TPM).HEI

i Kemampuan Proses, Statistical Process Contrel (SPC), dan perbaik:
s gi1Kan

berkesinambungan
HIJJP dalam meningkatkan kualitas produksinya selalu berusaha

bekerja sesuai dengan Standar Operasional (SOP) yang ada, melakukan

Statistical Process Control (SPC) dan perbaikan berkesinambung
an

dengan pengontrolan proses hingga hasil produksi serta peningkatan

kualitas manajemen sumber daya manusia, proses pemasan maupu
- n

. . 149
mesin-mesin produksi."

j. pemasok

HIITP memiliki sembilan pemasck utama bahan baku dengan
perincian; tiga untuk pemasok gula kelapa, empat pemasok kelapa, dan
pemasok peras ketan. HIJJP membutuhkan komponen, supplies,

jumlah sedikit tetapi dalam frekuensi yang

dua

daﬂ bahan bakll dalam

juga lebih disebabkan dengan dayé tahan bahan baku

tinggi. Hal ini
akan mempengaruhi kualitas produk jika terjadi penyimpanan

yans

-

4 gymiah, Karyawa? Pagian Peralatan Produksi HIJP, Wawancara tanggal 10 Janari

i
wawancara tanggat 20 Desember 2012.

milik HIYPP,

2013, Pe
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bahan baku, sehingga HIJJP melakukan pembelian bahan baku dengan
jumiah yang dibutuhkan tctapi dengan frekuensi tinggi.'”

Dari berbagai aspek implementasi persyaralan-persyaratan strategi

Just In Time (JIT) pada HIJJP dapat dilihat berbagai kelebihan maupun

kekurangan pada aspek produksinya. Selain itu, secara filosofis memang.

strategi Just In Time (JIT) pada HIJJP telah diterapkan. Akan tetapi, masih

dikategorikan sebagai strategi Just In Time (JIT) yang tradisional. Dengan

demikian, maka diperlukan analisis SWOT guna merumuskan strategi

pengembangan dan lanjutan sebagai solusi demi terciptanya sebuah

eksistensi perusahaan.

omilik HUEP, Wawancard tanggal 20 Desember 2012.

150 yaryanti, P




BAB IV

STRATEGI PRODUKSI JUST IN TIME (JIT) PADA HOME INDUSTRY i

JENANG JAKET PURWOKERTO
|

A. Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Serta Tantangan (SWOT) Penc
rapan

Strategi Produksi Just In Time (JIT) Pada Home Industry Jenang Jak
¥ ng Jaket

Purwokerto

1. Analisis Faktor Internal.

faktor kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness)
|

Berikut ini
strategi produksi Just In Time (JIT) pada HLIJP, antara lain:
Komponen Kekuatan (strength) Kelemahan (weakness) f
_'_-_._._-_-_--_-_-___._-___-—- |
~Semua jenis produksi  Kurang ter
A wl -
terletak daI?m satu letak (glayo:.r:)u;::)rr?ga o l
ruang tetapi secara rapi walaupun I
dibedakan tata semua proses produksi !
|

!eta-knya(ll:)e}l;dasarkan terletak dalam satu

jenis produk maupun | ruar

proses produksi proc][%?:.l e e

schingga proses ‘

Organisasi pabrik produksi lebih efektif.
= - Terciptanya

kemudahan

berkordinasi dalam |

proses produksi sebab |

|

pabrik dalam satu
tempat.

_ Tidak adanya biaya
transportasi ataupun
pemindahan dalam
proses produksi sebab |
semua proses yang
diperlukan terdapat
dalam satu pabrik.
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Pelatihan/Tim/
Keterampilan

-

Membentuk

Aliran
(Penyederhanaaﬂ

Produksi)

Kanban Pull
System

Visibilitas
(Pcngcl‘l

dalian

- Para karyawan
memiliki
keterampilan
multifungsional
dalam bekerja.

- Pelatihan
menghasilkan sebuah
keterampilan dan
bekerja secara tim
merupakan faktor-
faktor yang
menyebabkan kualitas
produksi yang baik.

- Pelatihan-pelatihan
belum terjadwal secara
rutin.

- Profesionalisasi terhadap
kayawan belum
dilakukan secara penuh
oleh HIJJP.

- Karyawan hanya
bertanggung jawab
terhadap proses
produksi.

_Terciptanya produksi
yang berkualitas serta
aliran produksi yang
sederhana.

- Karyawan
berproduksi disiplin
tepat waktu, prosedur
ditaati, setiap operator
bekerja pada area
kerjanya tanpa
melakukan proses

- Pada proses pengemasan
produk belum memenuhi
standar aliran yang
sederhana. Sebab proses
pengemasan yang masih
tradisional (manuaf).

lain.

THIJJP selalu - Keputusan kebijakan
memproduksi sesuai maupun pengendalian
jumlah permintaan pada aspek produksi,
konsumen yang kualitas produk,
disetujui schingga pemasaran terfokus pada
tidak terjadi kelebihan | manajer tunggal.
hasil produksi. - Keputusan kebijakan

_ Keseimbangan bebah maupun pengendalian
produksi pada setiap pada aspek produksi,
bagian produksi kualitas produk,
sehingga pemasaran ferfokus pada
menghasilkan manajer tunggal.
kestabilan dalam

| _produkst. _
- Belum adanya

pembagian tim
departemen guna
mengatasi masalah,
pengendalian masih
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dilakukan secara
tradisional yang hanya
diputuskan oleh manajer.
Pada pengendalian
visual, HIJJP belum
memiliki papan
informasi guna visual
scan. Hal ini
dimaksudkan guna para
karyawan mengetahui
secara dini mengenai
status, kualitas, masalah,

dan lain-lain.
—— - Kemacetan hanya - Terjadinya kemacetan
disebabkan oleh satu produksi disebabkan
faktor yakni oleh kekosongan bahan
kekosongan bahan baku yang dimiliki
baku produksi- pemasok.

o - Hi}JP memiliki - Kekosongan bahan baku
Eliminasi pemasok inti serta pada pemasok inti
Kemacetan pemasok cadangan. menimbutkan biaya
(Bootleneck) tambahan

- Belum adanya
manajemen yang khusus
menangani masalah
bahan baku maupun
pemasok.

- Belum adanya
pembagian tim atau
departemen guna
menghapus kemacetan
pada fase produksi
maupun fase setfup.

| 7 _Ukuran lot produksi | - Timbulnya waktu
pada HLJJP adalah tambahan yang dapat
ukuran lot kecil - menyebabkan aliran
. hinega berpengaruh |  produksi menjadi tidak

Ukuran Lot Kecil f:rh adgfat tingginya sederhana.
dan Pengurangan kualitas produk = Belum diadakanya
Wakiu Setup maupun biaya yang modifikasi ataupun

lebih rendah. penambahan mesin-

- H1JJP telah memiliki mesin produksi (alat-alat
standar operasional produksi) dari yang

tradisional ke teknologi

I

wg harus
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Daftar Kekuata

ditaati guna modern guna lebih

menciptakan dan menghemat waktu

melakukan waktu - produksi. Sehingga

setup secara tepat. apabila jumlah
permintaan produk
meningkat penambahan
waktu guna produksi
dilakukan.

- Total Productive - Peralatan dan mesin-
Maintenance (TPM) mesin produksi belum

Total Productive dilakukan secara rutin | dimodifikasi dan belum
Maintenance dalam enam bulan menggunakan sistem
(TPM) sekali. otomatis.

- Perawatan dan - Belum adanya divisi atau
pemiliharaan tim yang secara khusus
peralatan produksi mengatur peralatan dan
jenang jaket sangat mesin-mesin produkst.
mudah dilakukan
sehinga menghasilkan
biaya yang rendah.

— - Tidak adanya - Belum adanya Statistical
persediaan bahan Process Control (SPC)
Kemampuan baku produksi sebagai | alat perhitungan yang
Proses, Statistical | cadangan saat terjadi | berfungsi sebagai
Process Control kemacetan produksi pengendali kualitas
(SPC), dan maupun cacat produk produksi.
perbaikan yang sehingga HLJP selalu
berkelanjutan. melakukan
peningkatan proses
dan perbaikan secara
berkesinambungan
guna selalu
menghasilkan tingkat
produksi yang
optimal.
=
Tabel 4.1

u dan Kelemahan Pola Produksi Just In Time (JIT) Pada HLJJP.
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2. Analisis Faktor E

ksternal.
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Berikut ini faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman

(threats) strategi Produksi Just In Time (JIT) Pada HIJJP antara lain:

(Komponen

Peluang (opportunities)

Ancaman (threats)

Pemasok

Konsumen (pasar)

| |
Teknolog!

- Adanya hubungan yang
harmonis dengan
pemasok sehingga
terciptanya transaksi
yang saling
menguntungkan.

- Harga bahan baku
menyesuaikan harga
pasar ditambah adanya
potongan yang diberikan

'pemasok sebagai bentuk
kerjasamna.

- Kesiapan pemasok guna
menyediakan bahan baku
pada saat dibutuhtkan.

- Keahlian para pemasok
untuk menyediakan
bahan baku yang
berkualitas.

- Kekosongan bahan
baku produksi dari
para pemasok yang
terkadang terjadi.

- Harga yang lebih
tinggi bila bahan baku
diperoieh dari
pemasok cadangan.

- Pemasok belum
terlibat dalam
perancangan produk
maupun strategi
lainya guna lebih
eksistensi HIJJP.

- Harga bahan baku
dapat berubah
sewaktu waktu sesuai
harga pasar. Sehingga
perlu adanya
pemantavan harga
agar tidak
menimbulkan one
prestasi dari pemasok.

| ————— - HI1JJP memiliki 20 outlet

- Belum adanya outlet

pemasaran yang pemasaran Jenang
merupakan pembeli Jaket diluar wilayah
tetap, sehingga risiko Banyumas.
tanpa pembeli dapat - Belum lakukan
ditanggulangi. pengembangan

- Pada masa-masa tertentu | cabang Home
terdapat peningkatan Industry Jenang Jaket
xonsumen. Seperti pada diluar wilayah
hari raya, hari libur Banyumas.
maupun bulan-bulan
banyaknya hajatan.

_ Perkembangan teknologi | - Perkembangan

teknologi dan iptek

| membuat produk HILP
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telah dikenal secara luas.
- Perkembangan teknologi
menciptakan pemasaran
antar kota, sehingga
menciptakan pemasaran
roduk yang luas.

dapat menjadikan
HIJJP tertinggal dari
pesaing, Sehingga
dapat kehilangan aset.

————— | - Pesaing menjadi mitra,
yang pada prakteknya
HIJJP menjadi sentral
pengambilan produk.
Ketika terjadi
kekurangan produksi
pada pesaing. Maupun
dalam koordinasi
mengenai harga jual
sehingga tidak ada
permainan harga dari
pemasok.

. Pertumbuhan usaha
pesaing menjadi.daya'
dorong tersendiri bagi
HI1JJP untuk terus
memperbaiki kinerjanya,
khususnya dalam hal

Pesaing

- Tidak adanya kontrak
kerjasama bersama
pesaing.

roduksi.

| ——— [ . Jenang merupakan

makanan khas yang

menjadi makanan yang

membudaya bagi

masyarakat Jawa

khususnya, terlebih pada
; mi ari-hari besar dan

Sosio, EOR® gerayaan momen-momen
tertentu.

- Pertumbuhan penduduk
maupun ekonomi yang
meningkat set.lap tahun
membuat pmmgka?an
pula pada konsumisi

- Kondisi
perekonomian negara
yang masih tidak
menentu yang salah
satunya berpengaruh
terhadap
ketidakstabilan suatu
harga suatu barang.

/
Tabel 4.2

an Pola Produksi Just in Time (JIT) Pada HIJJP




3. Matrik SWOT Strategi Produksi Just

Industry Jenang Ja

Dari berbagai komponen

), peluang (opportunities) dan ancaman (threats)

kelemahan (weakness

Strategi

dari perpaduan masing:

IN

-
—’-’_’m’ Kekuatan (S5)

ket Purwokerto
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In Time (JIT) Pada Home
-komponen analisis kekuatan (strength),

produksi Just In Time (JIT) pada HIJJP, maka formulasi strategi

masing komponen adalah sebagai berikut:

Kelemahan (W)

1. Semua jenis produksi

terletak dalam satu
ruang tetapi dibedakan

tata letaknya
berdasarkan jenis
produk maupun proses
produksi sehingga
proses produksi lebih
efektif.

Terciptanya kemudahan
perkordinasi dalam
proses produksi sebab
pabrik dalam satu
tempat. _

Tidak adanya biaya
{ransportasi ataupun
pemindahan dalam
proses produksi sebab
emua proses yang
diperlukan terdapat
dalam satu pabrik.
para karyawan memiliki

| kcterampilan

multiﬁ.lngsional dalam
bekerja- )
Pelatiban mengh?sﬂkan
sebuah keterampllalf
dan bekerja secara tim
merupakan faktor-
faktor yang

1. Kurang terstrukturnya
tata letak ({ayout)
pabrik secara rapi
walaupun semua
proses produksi
terietak dalam satu
ruangan dan
berdasarkan produk.

2. Pelatihan-pelatihan
belum terjadwal
secara rutin.

3. Profesionalisasi
terhadap kayawan
belum ditakukan
secara penuh oleh
HIJP.

4. Karyawan hanya

bertanggung jawab
terhadap proses
produksi.

5. Pada proses
pengemasan pl‘Odl,lk
belum memenuhi
standar aliran yang
sederhana. Sebab
proses pengémasan
yang masih
tradisional (manual).

6. Keputusan kebijakan
maupun pengendalian
pada aspek produksi,

menyebabkan kualitas
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produksi yang baik. kualitas produk,
6. Terciptanya Produksi pemasaran terfokus
-yang berkualitas serta pada manajer tunggal.
aliran produksi yang 7. Belum adanya
sederhana penggunaan media
7. Karyawan berproduksi sebagai aplikasi
disiplin tepat waktu, kanban.
rosedur ditaati, setiap 8. Pada pengendalian
operator bekerja pada visual, HLIJP belum
area kerjanya tanpa memiliki papan
melakukan proses lain. informasi guna visual
8. HUJP selalu scan. Dimana hal ini
mmproduksi sesuai dimaksudkan guna i .
jumlah permintaan yang para karyawan |
disetujui sehingga tidak mengetahui secara
terjadi kelebihan hasil dini mengenai status,
produksi. kualitas, masalah, dan
9. Keseimbangan beban lain-lain.
produksi pada setiap 9. Belum adanya i
bagian produksi pembagian tim |
sehingga menghasilkan departemen guna
kestabilan dalam mengatdsi masalah,
produksi. pengendalian masih
0. Kemacetan hanya dilakukan secara
disebabkan oleh satu tradisional yang
faktor yakni hanya diputuskan
kekosongan bahan baku oleh manajer.
roduksi. 0. Terjadinya kemacetan
11. HU JP memiliki produksi disebabkan
masok inti serta oleh kekosongan :
emasok cadangan bahan baku yang W
{2, Ukuran lot produkst dimiliki pemasok. I'F:-I
ad HUIP adalah 1. Kekosongan bahan
ukuran ot kecil baku pada pemasok
sehingga berpengaruh inti menimbulkan
terhadpat tingginya biaya tambahan.
ualitas produk maupun [2. Belum adanya ;
piaya yang lebih manajemen yang &
rendah. . khusus menangani |
13. HI 1JP telab mer_nlllkl masalah bahan baku i
Gtandar Operasiona maupun pemasok. '
(SOP) yang harus [3. Belum adanya
ditaati guna pembagian tim atau
menciptakan waktu departemen guna
M menghapus
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14.

16.

Total Productive
Maintenance (TPl\Q
dilakukan secara rutin
dalam enam bulan
sekalt.

Perawatan dan
pemiliharaan per.alatan
produksi jenang jaket
sangat mudah dilakukan
sehinga menghasilkan
biaya yang rendah.

Tidak adanya
persediaan bahan baku

produksi sebagal
cadangan saat teqat?l
kemacetan produksl
maupun cacat produk
sehingga HIIJP selalu
melakukan penir.gkatan
proses dan perbai

secara
berkesinambungan guna

selalu menghasi.lkan
tingkal produksi yang

optimal.

6.

7.

kemacetan pada fase
produksi maupun fase
setup.

. Belum diadakanya

modifikasi ataupun
penambahan mesin-
mesin produksi (alat-
alat produksi) dari
yang tradisional ke
teknologi modemn
guna lebih
menghemat waktu
produksi. Sehingga
apabila jumlah
permintaan produk
meningkat
penambahan waktu
guna produksi
dilakukan.
Timbulnya waktu
tambahan yang dapat
menyebabkan aliran
produksi menjadi
tidak sederhana.
Peralatan dan mesin-
mesin produksi
belum dimodifikasi
dan befum
menggunakan sistem
otomatis.

Belum adanya divisi
atau fim yang secara
khusus mengatur
peralatan dan mesin-
mesin produksi.
Belum adanya
Statistical Process
Control (SPC) alat
perhitungan yang
berfungsi sebagai
pengendali kualitas
produksi.




EKSTERNAL

[ Peluang (O)

1. Adanya
hubungan yang

harmonis

dengan pemf*-lSOk

sehinggd
terciptanyd
{ransaksi yang
saling
menguntungka™

2. Harga bahan
baku
menyesuaikan
harga pasar
ditambah
adanya
potongan
diberikan

cmasok

sebagai pentuk
kerjasama

3. Kesiapan

yang

-

Sel A (Manajemen SO)

i Menciptakan
engembangan
anajemen dengan

82

Sel B (Manajemen WO)

1. Meningkatkan
implementasi Just In
Time (JIT) pada
aspek Tosal
Produktion
Maintenance (TPM),
Visibility, Stastical
Pproses Control (SPC}
guna stabilitas
operasional
perusahaan. (W5,
w7, W8, WI4, W15,
w16, W18, 01,05,
06, 07, 08)

2. Menetapkan manajer
pada setiap aspek
produksi, pemasaran,
dan khususnya pada
manajemen sediaan
(input) sehingga
tercipta sebuah
kinerja manajemen
yang berkualitas yang
mampu menghadapi
berbagai masalah.
(W2, W3, w4, W6,
w9, W10, W1 I,
w12, Wi3, Ol 02,
03, 04, 09, 010)

=




I—
6. Pada masa-masa

tertentu terdapat
peningkatan
konsumen.
Seperti pada
hari raya, hari
fibur maupun
bulan-bulan
banyaknya
hajatan.

7. Perkembanga?
teknologi
membual
produk H1JP
telah dikenal
secara [uas-

g. Perkembang?”
teknologi
menCipw
pemasaran aniaf
kota, Sehingg?
menciptaka?
pemasaran

produk yar&

luas- iadi
9. Pesaing menjadi

mitra. yang pacé

pra]{tekﬂya .
HI1JJP menjadl
scntral
pcﬂgam
produk-
terjadi

83
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10. Pertumbuhan

usaha pesaing
menjadi daya
dorong
tersendiri bagi
H1JJP untuk
lerus
memperbaiki
kinerjanya
khusussnya
dalam hal
produksi.

Ancamaﬂ T

{. Kekosongan
bahan baku
produksi dari
para pemaso™
yang terkadang
terjadi-

2' Harga yai‘lg .
lebih tinggi bil?
bahan baku
diperoleh dar!
pemaso
cadangan-

84

"Sel D (Manajemen

1. Modernisai peratan
dan mesin-mesin
produksi guna
meningkatkan
kualitas produksi
yang optimal. (W 5,
W8, W14, W15,
w16, TS, T6, T7)

9. Meningkatkan
hubungan
profesionalisasi
dengan karyawa,
pemasok maupun
pesaiﬂg dalam hal
kualitas kerja. (W2,
Wj, w4, T], na
T3, T4, T8, T9)

i

3




e T

7 Perkemban

harga agar tidak
menimbulkan
one prestasi dari
pemasok.

5. Belum adanya

outlct
pcmasaraﬂ
Jenang Jakel
diluar wilayah
Banyumas.

6. Belum lakukan

pengcmbangan
cabang Home
[ndustry Jenan®
Jaket diluar
wilayah
Banyumas'
gan
teknologi dan
iptek dapat
mcnjadikan
H1JJP tertings?
dari pesaing
schingga 42P%"
cehilangan 3%

8. Tidak adany?

kontrak
kerjasam?
bersama
pesaiﬂg'
F’crel«momian
yaﬂg

85
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SWOT (strength, weakness, opporiunilies, and

Dalam matrik
if strategi yakni kombinasi strategi

threats) menghasilkan empat alternat
S0, ST. WO, dan WT, yang dirinci seperti:
Oppormnities Strategy)

a. SelA (Sfrengfhs—
an meningkatkan

1) Menciptakan pengembangan manajemen deng
menangani aktivitas praduksi.

. manajemen yan

fungs!
gani bahan baku

asok guna menangani kemacetan produksi_

prunities Serategy)

i Just In Time

akness- Oppo

imp le mcntas

1 Meningkatka?
n Maf‘nrenance (T pM)

b. Sel B (We
(I pada aspek Total

Vi <ibility, Smsn'caf Proses Control

produktio
aspek produksi, pemasaran, dan

| sediaan (inpt?) schingga tercipia sebuah

as yang mampu menghadapi

m serta menciptakan

fungsi ™ .
ara khusus menangant pemasok.

akukan gecard bertahap

an terlebih

TI=E
R

4
1
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d. Sel D (Weakness—fhreats Strategy)
in-mesin produksi guna meningkatkan

1 Modernisai peratan dan mesin

kualitas produksi yang optimal.

pubungan P

maupun pesaing dalam hal kualitas

rofesionalisasi dengan karyawan

2) Meningkatkan
kerja-

pem asok

(J17) pada Home [ndustry Jenang Jaket

Strategi produksi Just In Time

pektlf Produksi Islam

rodu oksi dengan si

erkualitas penjadwalan

istem yang terstrukivr

Purwokerto Pers

HIJIP melak cukan
masa

R pengemasan produk’

rapi, m
produksi sampal produks! selesal J
konsumen- Dalam ekonori Islam
k kepad para
hingga pemasaran produ
i ansaksi jual—bcli sedan
. jni gikenal dengan ¥ ; g
aktivitas berproduk51 inl
d caryawen cebagdi 2 i pembu?* parang agar membud! barang
endatangan |
p & ol somd ini termasuk dalam kategor! transaksi
untuk gI1yJP Jalam a
jarah.” J——
keterltllaﬂ-kcten a vitas P uksi
ymutt
halal, namurt perlu adanya
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me Industry Jenang Jaket Purwokerto

1. Bentuk Usaha Ho
HIJP merupakan--salah satu bagian dari Usaha Mikro Kecil dan
yang difokuskan pada

a). Bila ditinjau dari bentuk usahanya,

usaha produksi makanan

Menengah ( UMKM)

makanan khas Jaw

ek kelegalan menu
gian Usaha Mikro Kecil dan

berupa Jenang (
rut hukum positif negara

Home Indusity memiliki 5P

ana Honme Industry merupakar ba
Menengah (UMKM) yang telah mendapatkarl P
i perekonomian Indonesia.'”

P melakukan aktifitas

dim
engakuan hukum dari

-at Fslam dicermati dari prespektif produksi

roduksi merupakan suatu yang sangat

g menyatak n
e . kesejahteraan dan kemakmuran

(Jiki tujual o
enjog? i (suslainability), tidak
n
isme).”>> Allah

Ml} ' - e o
el '
s clah d;unugefﬂhf‘”” Allah kepadcmu
ap® yaﬂgdan j angania kamy melupakan
n berbual paiklah (kepada
j damu, dan
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_,langaniah
tidak wmenyikal orang-orang

unjukkan perintah dal
n dunia belaka namun lebih penting

Ayal tersebut men am bekerja (berproduksi)
a untuk keuntunga

tidak emata-mat
pula serta menimb

alkan manfaat yang luas
o lingkungao- Ayat ini sesuai dengan aktifitas yang
enciptakan kesejahte

pangan pekerjaan (karyawan),

p sesama maupy
raan masyarakat yang

terhada
dilakukan oleh HIJP dengan M

itar me]alui Ia

emasok maupun §

menimbulkan multiplayer

ejumlah outlet pemasar

efek

ada diling

hubungan ckonom!

itif bagi masyarakat

produksmya HIJJP menjaga

idak adanya sesuatu yang

terbebas dari unsur-

ab dalam

F

[l TRt
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kan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi
a selain Allah, yang terce]dk:

disembeh'h alas nam
ang ditanduk, a:c;r; diterkam binatang buas,

nyembeiihnya...

Artinya: Diharam
(daging hewan) yang
yang rerpukul, yang J

kecuali yang sempat Jeamu me
numan yang haram:

. -, £~ 4 LI -8 J’_’" ff PRV .ﬁu .
2500 5 a2

Sk 5 oo 1
'ssb_,;;i%;,ﬂala 2206 "":f i

ntang makanan atay mi

Di lain ayat dijelaskan pula te

19

. } Sesungguhnya (memi
. " _orang yang bemnan, §34 _y inum )
a: Ha! orars ban untuk) perhala, mengundi nasib dengan

i Makltslg jauhilah perbuatan-

Artiny i o forba

G, W7 e
perbuatarn itu agar kami mendapat keberuniungar

ot ini 43P t disimpulkan bahwa bahan baku makanan

r-unsur makanar

mengandung unsu

ghasilkan produk yang

dihalalkan pula-
rto Perspektif

. Pola produksi Hom

157 peparte™ ar.
158 Qf*;"f omaridah ) 2y, ak 0"
159 Deparleme“ Agarﬂﬂ

EAET
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ya harga yang perdaya saing lebih baik dan meningkatkan

kerja pengiriman,

porosan) yang tidak memberikan nilai

terbentukn
dan kualitas serta

keuntungan). memperbaiki

n semua biaya (pem

gdihasilkan.‘“’
g dari sistem produksi Just n Time

menghilangka

tambah terhdap produk yan

an produksitivitas total

melalui pcnghapusan pemborosan (waste) secara

respektif pro

m maupun perintah Alla

keseluruhiad
duksi Islam strategi Just

industri
5 diditinjat d

ari P
h SWT.

¢ menerus: Bil

teru
o ajaran 113

si Just In Time 1T

pukok strategi produk

i ,-uprionS) yang sekaligus menghapus

dule 1
et0 defect)-
Time (1) dar sesuai

s (zer? 161 .
duk jtkan produk cacat ( Semua Il YN
g

strategi Just In

n Biayd (Jakarta: Salemba Empat,

Manajeme
, him. 181-

/ M
pe M ’
R Hansen & MY an . 28 g yincent Gasperst Manajemen..-
) i 285
. a pat?




92
Le
gT’.‘t’.l'l,’g / c) -
U)’.; _', J —'Ya

hamburkan (hartami)

" menghambur=
itu adalah saudara-

Artinya; ..-04
ros-pemboros

secara horos.
caudara syaitan-
uk melakukan aktifitas yang efektif

sehingga tidak menghaSilkan

o oF

-l:’ |L2'J‘,,.,(J..,o .\“)lj ;’5‘1::7' ;:j
164#v1 “ "A|

] berttahukan kepadamu

.4 akah akdﬂ
nlah: P aling merv rugi pé rbuarannya? Yaitu orang-
dalam kehidupan dunia ini,

Artinya: Kataka g
g-orangy 7 erbuatamzya
pahwa mereka perbuat  sebaik-

fentang 8 B esia
oran, ¢
sedagg an te mery’ -
bailnyd '
ti babw? odua ayat {ersebut selaras dengan falsafah
Dapal dicermat! ' _
o 7ime @ untul 1 relakulkan berbagei 121 Y208
strateg! Just
persifat b —
. disiph
C trolﬁﬂg evaluaSl) an Ke P
on 3ktiVlt35 enllal kinerja perdasarkan standar
ini me™ o
proses In kemudlﬂn dibuat perubahaﬂ atau perbalkan jika
pyat Ul
yang telah dibv . ngkapen Geoerge R Tery mengartikan
166 5suai ené
diperluka™ S ot s complishe gvaluare it and apply
“cantml s 10 d per
, him. 428

_’_’M 1o it
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"D.OB . Manokwari, January 18" 1990

Has taken TOEFL LIKE test with vﬁ,ﬁ based organized by Language Center of STAN
Purwokerto on: July 20" 2009 with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 1 43

2. Structure and Written Expression L AL

3. Reading Comprehension .
Obtained Score . A

This TOEFL LIKE Test was held in STAIN Purwokerto.
















